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KENDARAAN UMUM (BUS TRANS METRO BANDUNG KORIDOR 1 CIBIRU-CIBEUREUM) 
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ABSTRAK 
 

Kapasitas jalan yang relatif tetap, sedangkan jumlah kendaraan di Kota Bandung terus menerus 

bertambah, hal ini dikarenakan meningkatnya pengguna kendaraan pribadi seperti sepeda motor dan mobil 

pribadi di wilayah kota Bandung. Survey ini dilakukan selama 3 hari, kemudian dilanjutkan dengan 

pengambilan data untuk mengetahui tanggapan masyarakat kota Bandung apakah dapat diterima atau 

tidaknya moda transportasi tersebut, metodenya adalah survey langsung kepada masyarakat pengguna 

kendaraan pribadi. Untuk itu disusun pertanyaan dalam bentuk kuisioner. Survey dilakukan di wilayah kota 

Bandung khususnya di wilayah kecematan Cibiru, Bojongloa Kidul dan Andir. Untuk pengolahan data 

dengan stated preference method. Selanjutnya antribut yang dipilih dianalisis dengan cara analisis regresi 

linear. 

Dari hasil survey yang dilakukan kepada 205 responden, maka diperoleh data sebanyak 114 

responden mau beralih menggunakan Bus Trans Metro Bandung, yang terdiri dari 28 responden pengguna 

mobil pribadi dan 86 responden pengguna sepeda motor. Faktor – faktor yang paling mempengaruhi 

masyarakat dalam memilih moda transportasi antara lain : ketepatan waktu sebesar 32.00 %, dari segi tarif 

perjalanan (murah) yaitu sebesar 17.00 % , dan dari tingkat pelayanannya (nyaman) sebesar 24.00% (aman) 

sebesar 17.00 %. 

Berdasarkan analisa perhitungan yang dilakukan dari hasil survey tersebut, maka akan dapat 

menghemat biaya transportasi sebesar Rp.29.079.00 untuk setiap satu harinya, : Sedankan konsumsi bahan 

bakar yang dapat di hemat adalahn 769.23+200 =969.23 - 226 = (743.23).. Dengan perincian sebagai berikut 

Maka total  komsumsi BBM yang dapat dihemat untuk tiap satu harinya adalah sebesar 743.23 untuk tiap 

harinya. 

Kata Kunci : Penghematan Biaya, Moda Transportasi, Bus Trans 

 

 

STUDY OF TRANSPORTATION MODE CHOICE BETWEEN PRIVATE VEHICLES AND 

PUBLIC VEHICLES (TRANS METRO BANDUNG BUS CORRIDOR 1 CIBIRU-CIBEUREUM) 

(Acu Sanjaya, 2112207047, Chandra Afriade Siregar, ST.MT, Departement of Civil Engineering, 

Faculty of Civil Engineering and Planning, Universitas Sangga Buana, Bandung) 

 

ABSTRACT 
 

Road capacity is relatively constant, while the number of vehicles in Bandung City continues to 

increase, this is due to the increase in private vehicle users such as motorbikes and private cars in the 

Bandung city area. This survey was carried out for 3 days, then continued with data collection to find out the 

response of the people of Bandung city whether this mode of transportation was acceptable or not. The 

method was a direct survey of people who use private vehicles. For this reason, questions are prepared in the 

form of a questionnaire. The survey was carried out in the Bandung city area, especially in the Cibiru, 

Bojongloa Kidul and Andir sub-districts. For processing data with the stated preference method. Next, the 

selected attributes are analyzed using linear regression analysis. 

From the results of a survey conducted on 205 respondents, data was obtained that 114 respondents 

wanted to switch to using the Trans Metro Bandung Bus, consisting of 28 respondents who used private cars 

and 86 respondents who used motorbikes. The factors that most influence people in choosing a mode of 

transportation include: punctuality at 32.00%, in terms of travel fare (cheap) at 17.00%, and in terms of 

service level (comfortable) at 24.00% (safe) at 17.00%. 

Based on the calculation analysis carried out from the survey results, it will be possible to save 

transportation costs of Rp.29,079.00 per day,: Meanwhile, the fuel consumption that can be saved is 

769.23+200 = 969.23 - 226 = (743.23). With the following details, the total fuel consumption that can be 

saved per day is 743.23 per day. 

Keywords: Cost Savings, Mode of Transportation, Trans Bus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kelbutuhan akan transportasi l yang lancar, aman dan selsuai l delngan 

li lngkungan adalah melrupakan keli lngi lnan masyarakat selluruh kota di l Ilndonelsi la. 

Untuk melmelnuhi l kelbutuhan akan transportasi l, orang celndelrung melmbelli l 

kelndaraan selndi lri l bai lk belrupa kelndaraan roda dua maupun kelndaraan roda 

elmpat. Hal i lni l dilselbabkan karelnan adanya kelti ldak puasan masyarakat telrhadap 

angkutan umum. Kondi lsil i lni l melngaki lbatkan kelpelmi llilkan kelndaraan 

melni lngkat, selhi lngga belrdampak pada pelrtumbuhan jumlah kelndaraan yang 

ti ldak selbandi lng delngan prasarana jalan, selhi lngga rawan telrjadi l kelmaceltan. 

Selmaki ln banyak jumlah kelndaraan pri lbadi l melngaki lbatkan kelti ldakelfi lsi lelnan 

dalam pelmanfaatan ruang kosong jalan. Ruang jalan akan di lpelnuhi l kelndaraan 

– kelndaraan pri lbadi l. Selpelrti l ki lta tahu kelndaraan pri lbadi l hanya belri lsi l satu atau 

dua orang saja, selhi lngga melnyelbabkan belrtambahnya kelndaraan yang 

belropelrasi l. Padahal prasarana lalu li lntas yang ada ti ldak melngalami l pelrubahan, 

selhi lngga melni lmbulkan konfli lk lalu lilntas. 

Sellai ln iltu belrdampak pada tilngkat komsumsil bahan bakar. Kelbutuhan bahan 

bakar mi lnyak (BBM) selmaki ln melni lngkat seli lri lng melni lngkatnya jumlah 

kelndaraan, apalagi l harga BBM selmaki ln mahal. 

Untuk melngatasi l masalah – masalah telrselbut, maka pelrlu di lkaji l dan 

di loptilmalkan ki lnelrja angkutan yang ada atau mungki ln delngan pelngadaan 

moda transportasi l angkutan umum baru yang lelbi lh bai lk, mi lsalnya delngan 
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pelngandaan bus kota. Pelnggadaan moda transportasi l massal untuk untuk 

melngatasi l masalah transportasi l sudah di ltelrapkan di lbelbelrapa kota belsar di l 

Ilndonelsi la. 

Kelunggulan dari l moda transportasi l i lni l adalah kapasi ltas yang belsar karelna 

angkutan masal, sellai ln i ltu juga fasi lli ltas cukup melmadai l, pellayan yang 

melmuaskan, dan jadwal kelbelrangkatan yang di l selsuai lkan delngan jam – jam 

si lbuk selhi lngga masyarakat tildak pelrlu khawati lr telrlambat ji lka melnggunakan 

moda transportasi l i lni l jilka akan belrangkat belkelrja. Volumel lalu lilntas di l kota 

Bandung pada belbelrarapa tahun i lni l melngalami l pelni lngkatan yang cukup belsar. 

Dan selbagai lan belsar di ldomi lnasi l kelndaraan pri lbadi l. Apalagi l delngan status kota 

Bandung selbagai l salah satu kota yang melmi lli lki l fungsi l selbagai l pusat pellayanan 

telrsi lelr yakni l i lndustri l, pelrdagangan, pelmelri lntahan dan pelndi ldi lkan ti lnggi l di l 

Jawa Barat, telntu selmaki ln melnambah ti lngkat volumel lalu li lntas, selhi lngga 

sangat melmungki lnkan telrjadi l masalah transpotasi l yang pelli lk di l masa 

melndatang. 

Selhubungan delngan urai lan telrselbut di latas, maka pelnyusun melngambi ll judul 

skri lpsi l yai ltu “STUDI PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI ANTARA 

KENDARAAN PRIBADI DENGAN KENDARAAN UMUM (BUS 

TRANS METRO BANDUNG KORIDOR 1 CIBIRU-CIBEUREUM)” 

1.2  Rumusan Masalah 

Selhubungan delngan pelrmasalahan yang tellah di lurai lkan di latas, maka dapat 

di lrumuskan masalah selbagai l belri lkut: 
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1. Bagai lmana cara untuk melni lngkatkan daya tari lk masyarakat untuk 

melnggunakan transportasi l umum belrdasarkan faktor pelngaruh pelmi lli lhan 

moda transportasi l? 

2. Belrapakah belsaran BOK antara kelndaraan pri lbadi l dan kelndaraan umum 

Bus Trans Meltro Bandung? 

3. Belrapakah bi laya yang di lhelmat olelh masyarakat ji lka belrali lh 

melnggunakan kelndaraan umum selpelrti l Bus Trans Meltro Bandung? 

3.3 Tujuan Penelitian 

1. Mampu melni lngkatkan daya tari lk masyarakat untuk melnggunakan 

transportasi l umum belrdasarkan faktor pelngaruh pelmi lli lhan moda 

transportasi l. 

2. Melngeltahui l belsar BOK delngan moda transportasi l pri lbadi l dan moda 

transportasi l umum (TMB). 

3. Mampu melnganali lsa pelnghelmatan bi laya transportasi l delngan pelngali lhan 

kelndaraan pri lbadi l kel kelndaraan umum bi lsa di ltelrapkan di l Kota Bandung. 

1.4 Batasan Masalah 

Melnyadari l akan telrbatasnya kelmampuan, waktu dan kelselmpatan untuk 

melmakukan survely dan melmpelrolelh data selcara lelngkap, maka dalam tugas 

akhi lr i lni l di lbuat pelmbatasan masalah selbagai l belri lkut: 

1. Survely wawancara dan kui lsilonelr hanya di llakukan pada para pelmakai l dan 

pelmi lli lk kelndaraan pri lbadi l saja. Kondi lsi l relncana relncana bus trans 

lelngkap telri lnformasi lkan deltai llnya. 
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2. Konselp dasar melngali lhkan kelndaraan pri lbadi l kel kelndaraan umum adalah 

delngan meltodel Tradel Delman Managelmelnt (TDM) atau kelbutuhan 

manajelmeln transportasi l belrdasarkan faktor pelmi lli lhan moda transportasi l. 

3. Meltodel yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lnil yai ltu melnggunakan meltodel 

Anali lsa relgrelsi l li lnelar . 

4. Studil kellayakan untuk pelngadaan moda transportasi l Bus Trans Meltro 

Bandung i lni l ti ldak di lhi ltung. 

5. Komponeln yang di lti lnjau dalam pelrhi ltungan pelnghelmatan bi laya hanya 

bi laya bahan bakar, bi laya mi lnyak pellumas, bi laya pelngganti lan ban, dan 

bi laya pelrawatan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB Il : Pelndahuluan 

1. Latar Bellakang 

2. Rumusan Masalah 

3. Tujuan Pelnelli lti lan 

4. Batasan Masalah 

5. Silstelmati lka Pelnuli lsan 

BAB IlIl : Ti lnjauan Pustaka 

BAB IlIlIl`: Meltodel Pelnelli lti lan
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Umum 

Kelbi ljaksanaan pelmelri lntah dalam pelmbangunan khususnya di l selktor 

transportasi l yang utama adalah melwujudkan si lstelm transportasi l nasi lonal yang 

elfelkti lf dan elfi lsi leln. Olelh karelna i ltu, agar pelngalokasi lan dana i lnvelstasi l dan sumbelr 

– sumbelr daya elkonomi l di llakukan selcara telpat, maka pelrlu di llakukan anali lsi ls – 

anali lsi ls telrhadap si lstelm transportasi l yang sudah ada apakah masi lh elfelkti lf atau 

ti ldak. Selpelrti l kilta keltahui l pelrtumbuhan kelndaraan bai lk umum maupun pri lbadi l 

dari l tahun kel tahun selmaki ln melni lngkat pelsat. 

Pelrmasalahan yang muncul saat i lni l yai ltu laju pelrtumbuhan pelnduduk 

pelrkotaan yang selmaki ln melni lngkat aki lbat telrpusatnya kelgi latan pelrelkonomi lan 

di ldaelrah pelrkotaan. Melni lngkatnya pelrtumbuhan selktor transportasi l pelrkotaan i lni l 

melnye lbabkan pelrmasalahan transportasi l pelrkotaan melnjadi l lelbi lh komplelks 

selhi lngga kelputusan pelnanganannya harus dapat selselgelra mungki ln. Pelrmasalahan 

transportasi l pelrkotaan telrselbut antara lai ln belrupa pelnelntuan jelni ls dan mooda 

angkutanb umum, pola jari lngan, i lzi ln trayelk angkutan, kelbi ljakan kelparki lran, dan 

pelrambuan. Kelcelndelrungan pelrjalanan orang delngan angkutan pri lbadi l di l daelrah 

pelrkotaan akan melni lngkat telrus bi lla kondi lsi l si lstelm transportasi l ti ldak di lpelrbai lki l 

selcara lelbuh melndasar. Belrarti l akan lelbi lh banyak lagi l kelndaraan pri lbadi l yang 

di lgunakan karelna pellayanan angkuatan umum selpelrti l saat i lnil tildak dapat 

di lharapkan lagi l. 
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2.2  Pengertian Transportasi 

Pengembangan sebuah kota tidak terlepas dari peran transportasi. Pengertian 

transportasi telah diungkapkan oleh banyak ahli transportasi, menurut Tamin 

(1997), transportasi adalah suatu sistem yang terdiri dari prasarana/sarana dan 

sistem pelayanan yang memungkinkan adanya pergerakan keseluruh wilayah 

sehingga terakomodasi mobilitas penduduk, dimungkinkan adanya pergerakan 

barang, dan dimungkinkannya akses kesemua wilayah. 

Sedangkan fungsi trasportasi menurut Morlok (1984) adalah untuk 

menggerakan atau memindahkan orang dan / atau barang dari satu tempat ke 

tempat lain dengan menggunakan sistem tertentu untuk tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Sakti (2011) peranan transportasi adalah sangat penting 

yaitu sebagai sarana penghubung, mendekatkan dan menjembatani antara pihak-

pihak yang saling menghubungkan. 

Sistem transportasi akan mempengaruhi pergerakan yang dilakukan oleh 

masyarakat, untuk itu kaitan antara sistem transportasi dan karakteristik 

pergerakan yang dilakukan oleh masyarakat perlu dilakukan untuk menentukan 

sistem transportasi sesuai dengan masyarakat yang menjadi objek pelayanan. 

Pergerakan yang terjadi pada sistem transportasi tentu saja membutuhkan 

moda transportasi dan prasarana tempat moda tersebut bergerak yang biasa 

disebut dengan jaringan. Jaringan dalam sistem transportasi tersebut meliputi 

jaringan jalan raya, rel kereta api, terminal, pelabuhan laut dan sebagainya. 

Menurut Sukarto (2006: 93) terdapat lima unsur pokok transportasi yaitu: 

1. Manusia, yang membutuhkan transportasi. 
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2. Barang, yang diperlukan manusia. 

3. Kendaraan, sebagai sarana transportasi. 

4. Jalan, sebagai prasarana transportasi. 

5. Organisasi, sebagai pengelola transportasi 

Pada dasarnya, ke lima unsur di atas saling terkait untuk terlaksananya 

transportasi, yaitu terjaminnya penumpang atau barang yang diangkut akan 

sampai ke tempat tujuan dalam keadaan baik seperti pada saat awal diangkut. 

Dalam hal ini perlu diketahui terlebih dulu ciri penumpang dan barang, kondisi 

sarana dan konstruksi prasarana, serta pelaksanaan transportasi. 

2.2.1 Moda Transportasi 

Transportasi l atau pelngangkutan dapat di ldelfelni lsi lkan selbagai l suatu prosels 

pelrgelrakan atau pelrpi lndahan orang/barang dari l suatu telmpat kel telmpat lai ln 

delngan melnggunakan suatu telkni lk atau cara telrtelntu untuk maksud dan tujuan 

telrtelntu (Mi lro,1997). Suatu transportasi l di lkatakan bai lk apabi lla waktu pelrjalanan 

cukup celpat dan ti ldak melngalami l kelcellakaan, frelkuelnsi l pellayanan cukup, selrta 

aman (belbas dari l kelmungki lnan kelcellakaan) dan kondi lsi l pellayanan yang nyaman. 

Untuk melncapai l kondi lsi l yang i ldelal sangat di ltelntukan olelh belbelrapa faktor 

yang melnjadi l komponeln transportasi l, yai ltu kondi lsil prasarana jalan selrta si lstelm 

jari lngan dan kondi lsi l sarana (kelndaraan). Dan yang ti ldak kalah pelnti lngnya i lalah 

si lkap melntal pelmakai l fasi lli ltas transportasi l telrselbut. Melnurut (Ofyar Z Tami ln, 

2000) Transportasi l di lsellelnggarakan delngan tujuan: 

1. Melwujudkan lalu li lntas dan angkutan jalan yang sellamat, aman, 

celpat,lancar,telrti lb dan telratur. 
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2. Melmadukan transportasi l lai lnnya dalam suatu kelsatuan si lstelm transportasi l 

nasi lonal. 

3. Melnjangkau selluruh pellosok willayah daratan untuk melnunjang pelmelrataan 

pelrturnbuhan dan stabi lli ltas selrta selbagai l pelndorong, pelnggeltak dan pelnunjang 

pelmbangunan nasi lonal. 

Melnurut Utomo Moda transportasi l telrbagi l atas ti lga jelni ls moda, yai ltu: 

1. Transportasi l darat: kelndaraan belrmotor, kelrelta api l, gelrobak yang di ltari lk olelh 

helwan (kuda, sapi l,kelrbau), atau manusi la. Moda transportasi l darat di lpi llilh 

belrdasarkan faktor-faktor: 

a) Jelni ls dan spelsi lfi lkasi l kelndaraan 

b) Jarak pelrjalanan 

c) Tujuan pelrjalanan 

d) Keltelrseldi laan moda 

e) Ukuran kota dan kelrapatan pelrmuki lman 

f) Faktor sosi lal-elkonomi l 

2. Transportasi l ai lr (sungai l, danau, laut): kapal,tongkang, pelrahu, raki lt. 

3. Transportasi l udara: pelsawat telrbang. 

2.2.2 Fungsi Transportasi 

Fungsi l transportasi l (pelngangkutan) melmelgang pelranan pelnti lng dalam usaha 

melncapai l tujuan pelngelmbangan elkonomi l dalam suatu bangsa. Fungsi l lai ln 

transportasi l adalah untuk melngangkut pelnumpang dan barang dari l satu telmpat kel 

telmpat lai ln. Kelbutuhan akan angkutan pelnumpang telrgantung fungsi l bagi l 

kelgunaan selselorang (pelrsonal placel uti lli lty). 
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Pelranan transportasi l ti ldak hanya untuk mellancarkan barang atau mobi lliltas 

manusi la. Tansportasi l juga melmbantu telrcapai lnya pelngalokasi lan sumbelr-sumbelr 

elkonomi l selcara opti lmal. Transportasi l belrfungsi l selbagai l selktor pelnunjang 

pelmbangunan (thel promoti lon selctor) dan pelmbelri l jasa (thel selrvi lci lng selctor) bagi l 

pelrkelmbangan elkonomi l. 

Pada haki lkatnya lalu li lntas ti ldak sama delngan pelngangkutan, selhi lngga 

kelbi ljakan dalam melmelcahkan pelrsoalan pelrlalu li lntasan dan pelngangkutan juga 

ti ldak sama. 

Tabel 2.1 Hakikat Lalu Lintas dan Angkutan 

 Perlalu lintasan Perangkutan 

Definisi Lalu lilntas adalah gelrak 

ke lndaraan, orang, dan 

he lwan diljalan. 

Angkutan adalah pelrpilndahan 

orang/barang ke l suatu telmpat ke l 

suatu telmpat lailn me lnggunakan 

ke lndaraan. 

Elemen Utama • Kelndaraan, orang, 

he lwan 

• Jarilngan jalan 

• Orang, barang 

• Moda angkutan/ke lndaraan 

Masalah Isu • Banyak ke lndaraan dil 

jalan (V). 

• Kapasiltas jarilngan jalan 

(C). 

• Banyaknya muatan yang dilangkut 

(M). 

• Kapasiltas ke lndaraan (K). 

Dimensi V/C M/K 

Persoalan • Lalu lilntas mace lt. 

• Lalu lilntas selmrawut. 

• Kelcellakaan lalu lilntas. 

• Muatan tildak telrangkut. 

• Kelndaraan diljeljalil muatan. 

• Tildak nyaman, ti ldak aman. 

Upaya • Mellelbarkan ruas jalan. 

• Re lkayasa lalu lilntas. 

• Melngurangi l V. 

• Melnambah armada. 

• Melmbe lrilkan pe lmi lli lhan moda. 

• Melngope lrasilkan angkutan massal. 

Sumbe lr : (Warpanil,2002 halaman 2) 

2.3 Angkutan Umum 

Angkutan umum (Publi lc Transportati lon) adalah moda transportasi l 

yangdi lpelruntukan buat belsama (orang banyak), kelpelnti lngan belrsama, melnelri lma 



 

10 

 

pellayanan belrsama, melmpunyai l arah dan ti lti lk tujuan yang sama, selrta 

telri lkatdelngan pelraturan traye lk yang sudah di ltelntukan dan jadwal yang sudah 

di lteltapkan dan para pellaku pelrjalanan harus waji lb melnye lsuai lkan di lri l delngan 

keltelntuan- keltelntuan telrselbut apabi lla angkutan umum i lnil sudah melrelka pi lli lh 

(Fi ldell Mi lro,2005). 

Angkutan umum i lni l ti ldak dapat di lpi lsahkan dari l pelrelncanaan dan 

pelrtumbuhan wi llayah di lmana angkutan umum sangat belsar pelranannya dalam 

melndukung akti lfi ltas masyarakat, angkutan umum melnjadi l pi lli lhan utama untuk 

kelbutuhan belrgelrak bagi l selbagi lan belsar masyarakat khususnya masyarakat 

golongan melnelngah kel bawah. Dalam kontelks transportasi l pelrkotaan, angkutan 

umum melrupakan komponeln vi ltal yang melmpelngaruhi l si lstelm transportasi l. 

Silstelm angkutan umum yang telrelncana, dan telrkoordi lnasi l delngan bai lk akan 

melni lngkatkan elfelkti lvi ltas dan elfi lsi lelnsi l transportasi l pelrkotaan (Sugi lyanto elt 

al,2010). 

Angkutan umum pelnumpang telrbagi l melnjadi l 2 yai ltu paratransi lt dan 

masstransi lt. Paratransi lt adalah angkutan umum yang mellayani l pelnumpang delngan 

melmi llilki l ci lri l tari lf dan li lntasan rutel yang dapat di lselsuai lkan delngan keli lngi lnan 

pelngguna jasa, paratransi lt pada umum tildak melmi lli lkil traye lk dan jadwal yang 

teltap, contohnya adalah taksi l. Masstransi lt adalah angkutan umum yang 

melnye ldi lakan jasa angkutan untuk melngangkut banyak pelnumpang delngan trayelk, 

jadwal dan tari lf teltap, contohnya adalah bus. 
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2.3.1 Angkutan Umum di Kota Bandung 

Saat i lni l pelnduduk Kota Bandung sudah melncapai l 2,5 juta ji lwa, data 

telrselbut selti ldaknya dapat melnggambarkan belsarnya mobi lli ltas masyarakat selhari l-

hari l. Dalam mellayani l kelbutuhan mobi lliltas telrselbut, pelmelri lntah Kota Bandung 

melnye ldi lakan layanan angkutan umum belrupa mobi ll pelnumpang (angkot) dan 

mobi ll bus. 

1. Angkot 

Mobi ll pelnumpang umum atau lelbi lh di lkelnal selbagai l angkot adalah mobi ll 

pelnumpang yang di lmodi lfi lkasi l selhi lngga dapat melnampung orang untuk kelpelrluan 

mobi lliltas. Sampai l saat angkot masi lh banyak di lgunakan selbagai l sarana 

transportasi l masyarakat pelrkotaan. Dalam pelngopelrasi lannya angkot ti ldak 

melmi llilki l pelrelncanaan jadwal dan bi laya yang teltap selhi lngga selgala selsuatunya 

telrgantung dari l pelngelmudi l. Selbagi lan belsar daelrah Kota Bandung tellah telrjangkau 

olelh angkot, telrdapat lelbi lh dari l 30 trayelk angkot di lbawah bi lnaan Kobantelr Baru 

dan Kobutri l. 

2. Bus 

Bus adalah kelndaraan delngan kapasi ltas angkut belsar banyak di lgunakan 

selbagai l angkutan umum pelnumpang di l pelrkotaan. Kota Bandung melnggunakan 

bus belsar dan seldang selbagai l sarana angkutan umum pelnumpang. Bus belsar 

adalah bus yang melmpunyai l kapasi ltas duduk pelnumpang sampai l 80 orang 

telrmasuk yang duduk dan belrdi lri l. Bus seldang adalah bus yang melmpunyai l 

kapasi ltas duduk pelnumpang sampai l 40 orang telrmasuk yang duduk dan belrdi lri l. 
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Angkutan bus di l Kota Bandung di llayani l olelh 2 jelni ls bus yai ltu Bus Damri l 

dan Bus Trans Meltro Bandung (TMB). Bus telrselbut di lkellola olelh i lnstansi l yang 

belrbelda, Bus Damri l olelh Pelrum Damri l dan Bus TMB olelh Di lnas Pelrhubungan 

Kota Bandung. Melnurut Khoelroni l (2013) Bus TMB adalah Bus Rapi ld Transi lt di l 

Kota Bandung yang di lrelsmi lkan pada tanggal 22 Delselmbelr 2008. 

Bus i lni l dilharapkan akan melngurangi l jumlah angkot dan solusil kelmaceltan dil 

Kota Bandung. TMB i lni l melnjadi l proye lk patungan antara Pelmelri lntah Kota 

Bandung delngan Pelrum IlIl Damri l Bandung dalam melmbelri lkan layanan 

transportasi l massal delngan harga murah, fasi lli ltas dan kelnyamanan yang telrjami ln 

selrta telpat waktu kel tujuan. 

2.3.2 Trans Metro Bandung 

 

Gambar 2.1 Bus Trans Metro Bandung 

Trans Meltro Bandung adalah layanan bus pelrkotaan di l Kota Bandung yang 

di lopelrasi lkan olelh Di lnas Pelrhubungan Kota Bandung. Layanan i lni l selcara relsmi l 

di lopelrasi lkan pada 23 Selptelmbelr 2009. Saat i lni l, Trans Meltro Bandung 

melmpunyai l li lma kori ldor utama dan satu kori ldor pelngumpan (feleldelr) yang sudah 
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belrjalan. Bus i lni l di lharapkan akan melngurangi l jumlah volumel kelndaraan dan 

solusil kelmaceltan di l Kota Bandung. Pelmelri lntah Kota Bandung belrtujuan 

melnjadi lkan Trans Meltro Bandung selbagai l layanan transportasi l massal delngan 

harga murah, fasi lli ltas dan kelnyamanan yang telrjami ln selrta telpat waktu kel tujuan. 

Saat i lni l armada bus Trans Meltro Bandung dapat di l keltahui l lokasi lnya 

selcara relalti lmel mellalui l apli lkasi l BElMO–Bandung Elasy Mobi lli lty (belrsama delngan 

armada Bandung Tour Bus dan Bi ls Selkolah). Ti ldak hanya untuk melngeltahui l 

posi lsil armada bus Trans Meltro Bandung, apli lkasi l i lnil juga dapat melmbantu untuk 

melngeltahui l shelltelr telrdelkat, telmpat wi lsata apa saja yang di llalui l olelh Trans Meltro 

Bandung, dan fi ltur-fi ltur lai lnnya. 

Tari lf bus Trans Meltro Bandung yang di lseldi lakan olelh Di lnas Pelrhubungan 

Kota Bandung telrmasuk murah dan elkonomi ls, hanya selharga Rp4.000,00 untuk 

umum dan Rp2.000,00 untuk pellajar delngan pelmbayaran selcara tunai l. 

 

Gambar 2.2 Trans Metro Bandung koridor 1 di halte Kawasan Jl. Soekarno Hatta 

Trans Meltro Bandung melmi lli lkil li lma kori ldor utama dan satu kori ldor utama. 

Hanya bus Trans Meltro Bandung kori ldor 3 delngan rutel dari l Ci lcahelum kel Sari ljadil 
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ataupun selbali lknya yang baru melnelrapkan aturan nai lk dan turun hanya di l shelltelr. 

Jilka ada pelnumpang yang ti ldak di lsi lpli ln untuk nailk ataupun turun di l shelltelr, maka 

peltugas Trans Meltro Bandung, bai lk kondelktur ataupun supi lr akan melnolak 

pelnumpang telrselbut untuk nai lk ataupun turun. Kori ldor lai lnnya juga belrelncana 

akan melnelrapkan aturan i lni l. 

Tabel 2.2 Rute Koridor Trans Metro Bandung 

No Koridor Koridor Jalan yang dilalui Jam 

Operasional 

 

 

TMB 1 

 

 

Ci lbilru - 

Ci lbelurelum 

Daril Shelltelr 

Bundaran Cilbilru 

• Jl. Soelkarno 

Hatta 

• Jl. Jelnd. 

Sudilrman 

• Jl. Rajawalil 

• Jl. Ellang Raya 

Daril Shelltelr Ellang: 

• Jl. Ellang Raya 

• Jl. Soelkarno 

Hatta 

05.10 - 

18.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TMB 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ci lcahelum - 

Ci lbelurelum 

Daril Telrmi lnal 

Ci lcahelum 

• Jl. Jelnd. Ahmad 

Yanil 

• Jl. H. Ilbrahilm 

Adjile l 

• Jl. Jakarta 

• Jl. Kelmbang 

• Jl, Kelmbang 

Se lpatu 

• Jl. Telrnatel 

• Jl. Samoja 

• Jl, Malabar 

• Jl. Jelnd. Ahmad 

Yanil 

• Jl. Asila Afrilka 

• Jl. Jelnd. 

Sudilrman 

• Jl. Rajawalil’ 

• Jl. Ellang Raya 

Daril Shelltelr Ellang 

• Jl. Ellang Raya 

• Jl.  Rajawalil 

Barat 

• Jl. Rajawalil 

Tilmur 

• Jl. Kelbon Jatil 

• Jl. Sunilaraja 

• Jl. Otto 

Ilskandardilnata 

• Jl. Stasilun Tilmur 

• Jl. Pelrilntils 

Kelme lrde lkaan 

• Jl. Braga 

• Jl Lelmbong 

• Jl. Veltelran 

• Jl. Jelnd. Ahmad 

Yanil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

05.15 - 

18.45 

  Daril Telrmi lnal Daril Shelltelr  
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TMB 3 

 

 

 

 

 

Ci lcahelum - 

Sariljadil 

Ci lcahelum 

• Jl. Jelnd. Ahmad 

Yanil 

• Jl. P.H.H. 

Mustofa 

• Jl. Surapatil 

• Jl. Prabudilmuntur 

• Jl. Cilkapayang 

• Jl Layang Prof. 

Mochtar 

Kusumaatmadja 

• Jl. Dr. Djunjunan 

• Jl. Surya Sumantril 

• Jl. 

Le lmahne lundelut 

• Jl. Pelrilntils 

• Jl. Sarilmanah 

• Jl. Sarilwangi l 

Sarilmani ls/Shelltelr 

Surya Sumantril 

• Jl. Sarilwangi l 

• Jl. 

Le lmahne lundelut 

• Jl. Telrusan Dr. 

Sutami l 

• Jl. Surya 

Sumantril 

• Jl. Dr. Djunjunan 

• Jl. Layang Prof. 

Mochtar 

• Jl. Cilkapayang 

• Jl. Surapatil 

• Jl. P.H.H. 

Mustofa 

• Jl. Jelnd. Ahmad 

Yanil 

 

 

 

 

 

05.30 - 

18.30 

 

 

 

 

 

 

 

TMB 4 

 

 

 

 

 

 

Antapanil - 

Le luwil 

Panjang 

Daril Shelltelr 

Jelmbatan Pellangil 

• Jl, Jakarta 

Jl. Sukabumi l 

• Jl, Laswil 

• Flyove lr Laswil 

• Jl. Pellajar Peljuang 

45 

• Jl. BKR 

• Jl. Pelta 

• Jl. Raya Kopo 

• Jl. Soelkarno Hatta 

• Jl. Leluwil Panjang 

Daril Shelltelr 

Telrmi lnal Leluwi l 

Panjang 

• Jl. Raya Kopo 

• Jl. Pelta 

• Jl. BKR 

• Jl. Pellajar 

Pe ljuang 45 

• Jl. Flyove lr Laswil 

• Jl. Jelnd. Ahmad 

Yanil 

• Jl. Ilbrahilm Adjile l 

• Jl. Jakarta 

 

 

 

 

 

 

05.45 - 

16.45 

 

 

 

 

 

 

 

TMB 5 

 

 

 

 

 

 

 

Antapanil - 

St. Hall 

Daril Telrmi lnal 

Antapanil 

• Jl. Telrusan 

Jakarta 

• Jl. Telrusan 

Jakarta 

• Jl. Jakarta 

• Jl. Sukabumi l 

• Jl. Laswil 

• Jl. L.L.R.El 

Martadilnata 

• Jl. Melrdelka 

• Jl. Lelmbong 

Daril Telrmi lnal 

Stasilun Hall 

• Jl. Sunilaraja 

• Jl. Otto 

Ilskandadilnata 

• Jl. Stasilun Tilmur 

• Jl. Pelrilntils 

Kelme lrde lkaan 

• Jl. Braga 

• Jl. Lelmbong 

• Jl. Veltelran 

• Jl. Jelnd. Ahmad 

Yanil 

 

 

 

 

 

 

 

07.30 - 

15.45 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan_Pasupati
https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan_Pasupati
https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan_Pasupati
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• Jl. Asila Afrilka 

• Jl. Jelnd. Sudilrman 

• Jl. Gardujatil 

• Jl. Kelbon Jatil 

• Jl, Sunilaraja 

• Jl. Ilbrahilm Adjile l 

• Jl. Telrusan 

Jakarta 

• Jl. Cilbatu Raya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TMB 6 

(Korildor 

Pe lngumpan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stasilun Hall 

- Gunung 

Batu 

Daril Telrmi lnal 

Stasilun Hall 

• Jl. Sunilaraja 

• Jl. Otto 

Ilskandardilnata 

• Jl. Stasilun Tilmur 

• Jl. Pelrilntils 

Kelme lrde lkaan 

• Jl. Wastuke lncana 

• Jl. Pajajaran 

• Jl. Cilhampe llas 

• Jl. DR. Abdul 

Ri lvai l 

• Jl. Dr. Cilpto 

• Jl. DR. Gunawan 

• Jl. Dr. Otteln 

• Jl. Welsthoff 

• Jl. Pastelur 

• Jl. Dr. Djunjunan 

• Jl. Sukaraja IlIl 

• Jl. Dakota 

• Jl. Gunung Batu 

Daril Pelmbe lrhelntilan 

Gunung Batu 

• Jl. Jalan Gunung 

Batu 

• Jl. Dakota 

• Jl. Sukaraja IlIl 

• Jl. Dr. Djunjunan 

• Jl. Pastelur 

• Jl. Cilhampe llas 

• Jl. Wastuke lncana 

• Jl. Pajajaran 

• Jl. Cilcelndo 

• Jl. Kelbon Kawung 

• Jl. Pasilr Kalilki l 

• Jl. Kelbon Jatil 

• Jl. Sunilaraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*akan 

dilumumkan 

ke lmudi lan 

 

2.4 Transportasi Perkotaan 

Transportasi l pelrkotaan melmpunyai l tujuan yang luas, yai ltu melmbelntuk atau 

melnjadi lkan suatu kota di lmana kota akan hi ldup ji lka si lstelm transportasi l belrjalan 

bai lk. Dalam arti lan melmpunyai l jalan-jalan yang selsuai l delngan fungsi lnya selrta 

pelrlelngkapan lalu li lntas lai lnnya. Sellai ln i ltu transportasi l juga melmpunyai l tujuan 

untuk melnye lbarluaskan dan melni lngkatkan kelmudahan pellayanan, melmpelrluas 

kelselmpatan pelrkelmbangan kota, selrta melni lngkatkan daya guna pelnggunaan 

sumbelr-sumbelr yang ada. 
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2.4.1 Permasalahan Transportasi Perkotaan 

Selmaki ln melni lngkatnya jumlah pelnduduk pelrkotaan juga akan melmi lcu 

pelrgelrakan yang belsar pula. Pelni lngkatan kelcelndelrungan pelrjalanan delngan 

angkutan pri lbadi l adalah dampak dari l pelrtumbuhan pelrkotaan. Hal i lni l di ldelbabkan 

antara lai ln: 

1. Melni lngkatnya akti lvi ltas elkonomi l kurang telrlayani l olelh angkutan umum yang 

melmadai l. 

2. Melni lngkatnya harga tanah di lpelrkotaan, selhi lngga melngaki lbatkan pelrmuki lman 

telrselbar jauh dari l pusat pelrkotaan. 

2.4.2 Strategi Untuk Mengatasi Masalah 

1. Car Poolilng. Stratelgi l i lni l akan dapat melngurangi l jumlah kelndaraan yang akan 

belrgelrak delngan cara melni lngkatkan elfelkti lvi ltas kelndaraan pri lbadi l. Kelbi ljan bus 

karyawan atau bus antar jelmput anak selkolah dan karyawan melrupakan salah 

satu pelrwujudan stratelgi l car pooli lng. 

2. Kelbi ljakan pelni lngkatan pellayanan angkutan umum mellalui l kombilnasi l stratelgi l 

pri lori ltas bus, kelbi ljakan parki lr, batasan laluli lntas, si lstelm angkutan umum 

massa, dan fasi lli ltas peljalan kaki l melrupakan usaha – usaha yang melngarah pada 

telrjadi lnya pelrgelselran moda. 

3. Pelrgelselran moda transportasi l kel moda tellelkomuni lkasi l. Strate lgi l i lni l pelrlu 

di lpelrhati lkan karelna prosels pelmelnuhan kelbutuhan ti ldak sellalu harus di lpelnuhi l 

delngan prosels pelrgelrakan. Kelbutuhan yang belrsilfat i lnformasi l dan data dapat 

di lpelnuhi l delngan moda tellelkomuni lkasi l. Pelnggunaan fasi lli ltas i lntelrnelt, elmaill, 

dan faxi lmillel akan sangat melngurangi l jumlah pelrgelrakan. 
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2.5 Konsep Perencanaan Transportasi 

Pelrelncanaan transportasi l adalah suatu pelrelncanaan kelbutuhan prasarana 

transportasi l selpelrti l jalan, telrmi lnal, pellabuhan selrta sarana untuk melndukung 

si lntelm transportasi l yang aman dan elfi lsi leln selrta belrwawasan li lngkungan. 

Konselp pelrelncanaan transportasi l yang tellah belrkelmbang sampai l saat i lnil 

yai ltu Modell Pelrelncanaan Transportasi l 4 Tahap. Modell pelrelncanaan i lni l 

melrupakan gabungan dari l belbelrapa selri l submodell yang masi lng-masi lng harus 

di llakukan selcara telrpi lsah dan belrurutan. Submodell telrselbut adalah Akselsi lbilli ltas, 

Bangki ltan dan Tari lkan Pelrgelrakan, Selbaran Pelrgelrakan, Pelmi lli lhan Rutel, dan 

Arus Lalu Li lntas Di lnami ls. 

2.5.1 Bangkitan Pergerakan 

Bangki ltan Pelrgelrakan (Tri lp Gelnelrati lon) adalah tahapan pelrmodellan yang 

melmpelrki lrakan jumlah pelrgelrakan yang belrasal dari l suatu zona atau tata guna 

lahan atau jumlah pelrgelrakan yang telrtari lk kel suatu tata guna lahan atau zona. 

(Tami ln, 2000). Bangki ltan lalu li lntas ilni l melncakup: lalu lilntas yang melni lnggalkan 

suatu lokasi l dan lalu lilntas yang melnuju atau ti lba kel suatu lokasil. Bangki ltan dan 

tari lkan pelrgelrakan telrli lhat selcara di lagram pada gambar 2.3 (Wellls, 1975). 

 

Gambar 2.3 Bangkitan dan Tarikan Pergerakan 



 

19 

 

Hasi ll kelluaran dari l pelrhi ltungan bangki ltan dan tari lkan laluli lntas belrupa 

jumlah kelndaraan, orang, atau angkutan barang pelr satuan waktu, mi lsalnya 

kelndaraan/jam. Maka, dapat delngan mudah melnghi ltung jumlah orang atau 

kelndaraan yang masuk atau kelluar dari l suatu luas tanah telrtelntu dalam satu hari l 

(atau satu jam) untuk melndapatkan bangki ltan dan tari lkan pelrgelrakan. Bangki ltan 

dan tari lkan laluli lntas telrselbut telrgantung pada dua aspelk tata guna lahan yai ltu 

jelni ls tata guna lahan dan jumlah akti lviltas (i lntelnsi ltas) pada tata guna lahan 

telrselbut. 

Jelni ls tata guna lahan yang belrbelda (pelrmuki lman, pelndi ldi lkan, dan 

komelrsi lal) melmpunyai l ci lri l bangki ltan lalu li lntas yang belrbelda: 

1. Jumlah arus laluli lntas; 

2. Jelni ls laluli lntas (peljalan kaki l, truk, mobi ll); 

3. Laluli lntas pada waktu telrtelntu (kantor melnghasi llkan arus laluli lntas pada pagi l 

dan sorel hari l, seldangkan pelrtokoan melnghasi llkan arus laluli lntas di l selpanjang 

hari l). 

Bangki ltan pelrgelrakan bukan saja belragam dalam jelni ls tata guna lahan, 

teltapi l juga ti lngkat akti lvi ltasnya. Selmaki ln ti lnggi l ti lngkat pelnggunaan selbi ldang 

tanah, selmaki ln ti lnggi l pelrgelrakan arus laluli lntas yang di lhasi llkannya. Salah satu 

ukuran i lntelnsi ltas akti lvi ltas selbi ldang tanah adalah kelpadatannya. 

2.5.2 Sebaran Pergerakan 

Di lstri lbusi l pelrjalanan melrupakan bagi lan pelrelncanaan transportasi l yang 

belrhubungan delngan seljumlah asal pelrjalanan yang ada pada selti lap zona dari l 

wi llayah yang di lamati l delngan seljumlah tujuan pelrjalanan yang belralokasi l dalam 
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zona lai ln dalam wi llayah telrselbut. Selbaran pelrjalanan atau Tri lp Di lstri lbuti lon i lnil 

melrupakan tahapan yang melnghubungkan i lntelraksi l antara tata guna lahan, 

jari lngan transportasi l dan lalu lilntas. Pola spasilal arus laluli lntas adalah fungsi l dari l 

tata guna lahan dan si lstelm jari lngan transportasi l. 

 

Gambar 2.4 Pola pergerakan kendaraan di kota Bandung 

(Sumber : Tamin, 1994) 

Gambar 2.4 melmpelrli lhatkan pola spasi lal pelrgelrakan kelndaraan di l kota 

Bandung (Tami ln, 1995). Keltelbalan gari ls melnunjukkan jumlah arus kelndaraan 

dan panjang gari ls melnunjukkan jarak antarzona yang di lhubungkan. Gambar 2.4 

i lni l dilkelnal delngan gambar gari ls keli lngi lnan karelna melnunjukkan arah pelrgelrakan 

arus laluli lntas, teltapi l ti ldak melnunjukkan rutel pelrgelrakan yang selbelnarnya 

di lgunakan. 

Pola selbaran arus laluli lntas antara zona asal i l kel zona tujuan d adalah hasi ll 

dari l dua hal yang telrjadi l selcara belrsamaan, yai ltu lokasi l dan i lntelnsi ltas tata guna 

lahan yang akan melnghasi llkan arus laluli lntas, dan pelmi lsahan ruang, i lntelraksi l 

antara dua buah tata guna lahan yang akan melnghasi llkan pelrgelrakan manusi la 
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dan/atau barang. Contohnya, pelrgelrakan dari l rumah (pelrmuki lman) kel telmpat 

belkelrja (kantor, i lndustri l) yang telrjadi l selti lap hari l. 

Daya tari lk suatu tata guna lahan akan belrkurang delngan melni lngkatnya jarak 

(dampak pelmi lsahan ruang). Tata guna lahan celndelrung melnari lk pelrgelrakan 

laluli lntas dari l telmpat yang lelbi lh delkat di lbandi lngkan delngan dari l telmpat yang 

lelbi lh jauh. Pelrgelrakan laluli lntas yang di lhasi llkan juga akan lelbi lh banyak yang 

belrjarak pelndelk dari lpada yang belrjarak jauh. Ilntelraksi l antardaelrah selbagai l fungsi l 

dari l i lntelnsi ltas seltilap daelrah dan jarak antara keldua daelrah telrselbut dapat dilli lhat 

pada tabell 2.3. 

Tabel 2.3 Interaksi Antar Daerah 

 
Sumber Black, 1981 

Jarilngan transportasi l dapat melnyeldi lakan sarana untuk melmelcahkan masalah 

jarak telrselbut (mi lsalnya pelrbai lkan si lstelm jari lngan transportasi l akan melngurangi l 

waktu telmpuh dan bi laya selhi lngga melmbuat selakan-akan jarak antara keldua tata 

guna lahan atau akti lvi ltas telrselbut melnjadi l selmaki ln delkat). 

Silstelm transportasi l dapat melngurangi l hambatan pelrgelrakan dalam ruang, 

teltapi l ti ldak melngurangi l jarak. Jarak hanya bi lsa di latasi l delngan melmpelrbai lki l 

si lstelm jari lngan transportasi l. Olelh karelna i ltu, jumlah pelrgelrakan laluli lntas antara 

dua buah tata guna lahan telrgantung dari l i lntelnsi ltas keldua tata guna lahan dan 
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pelmi lsahan ruang (jarak, waktu, dan bi laya) antara keldua zonanya. Selhi lngga, arus 

laluli lntas antara dua buah tata guna lahan melmpunyai l korellasi l posi lti lf delngan 

i lntelnsi ltas tata guna lahan dan korellasi l nelgati lf delngan jarak. 

2.5.3 Bangkitan dan Sebaran Pergerakan 

Tellah di ljellaskan bahwa jelni ls dan ilntelnsi ltas tata guna lahan belrpelngaruh 

pada jumlah bangki ltan laluli lntas selhi lngga jellaslah bahwa bangki ltan pelrgelrakan 

sangat belrkai ltan delngan selbaran pelrgelrakan. Bangki ltan pelrgelrakan 

melmpelrli lhatkan banyaknya laluli lntas yang di lbangki ltkan olelh selti lap tata guna 

lahan, seldangkan selbaran pelrgelrakan melnunjukkan kel mana dan dari l mana 

laluli lntas telrselbut. Illustrasi lnya telrli lhat pada gambar 2.5−2.6 (Wellls, 1975). 

 

Gambar 2.5 Bangkitan Pergerakan 

Sumber : Wells, 1975 

 

Gambar 2.6 Sebaran Pergerakan Antar Dua Buah Zona 

Sumber : Wells, 1975 
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2.5.4 Pemilihan Moda Transportasi 

Pelmi llilhan moda yai ltu pelmodellan atau tahapan prosels pelrelncanaan angkutan 

yang belrfungsi l untuk melnelntukan pelmbelbanan pelrjalanan atau melngeltahui l 

jumlah (dalam arti l proporsi l) orang dan barang yang akan melnggunakan atau 

melmi llilh belrbagai l moda transportasi l yang telrseldi la untuk mellayani l suatu ti lti lk asal-

tujuan telrtelntu, delmi l belbelrapa maksud pelrjalanan telrtelntu pula. 

Selcara seldelrhana moda belrkai ltan delngan jelni ls transportasi l yang di lgunakan. 

Pilli lhan pelrtama bi lasanya belrjalan kaki l atau melnggunakan kelndaraan. Jilka 

melnggunakan kelndaraan, pi lli lhannya adalah kelndaraan pri lbadi l (selpelda, selpelda 

motor, mobi ll) atau angkutan umum (bus, belcak dan lai ln-lai ln). Ji lka angkutan 

umum yang di lgunakan, jelni lsnya belrmacam-macam − oplelt, kelrelta api l, belcak, dan 

lai ln-lai ln. 

 

Gambar 2.7 Pemilihan Moda Transportasi 

Faktor yang dapat melmpelngaruhi l pelmi lli lhan moda i lni l dapat di lkellompokkan 

melnjadi l ti lga (Ofyar Z Tami ln, 2000), yai ltu: 

1. Cilri l pelngguna jalan yang melrupakan pelmi lli lkan kelndaraan, pelmi lli lkan SIlM, 

struktur rumah tangga, pelndapatan, dan kelharusan melnggunakan kelndaraan 

lai ln untuk belkelrja. 
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2. Cilri l pelrgelrakan yang melrupakan tujuan pelrgelrakan, waktu telrjadi lnya 

pelrgelrakan dan jarak pelrjalanan. 

3. Cilri l fasi lli ltas moda transport yang melrupakan waktu telmpuh, ongkos, 

keltelrseldi laan ruang dan tari lf pelrki lr, selrta kelnyamanan, kelamanan dan 

kelandalan. 

2.5.5 Pemilihan Rute 

Jarilngan jalan di l kota belsar selri lng melnghadapi l pelrmasalahan transportasil 

yang sangat kri lti ls selpelrti l kelmaceltan lalu li lntas yang di lselbabkan olelh ti lnggi lnya 

ti lngkat urbani lsasi l, pelrtumbuhan elkonomi l dan pelmi llilhan kelndaraan, selrta 

melmbaurnya pelranan fungsi l selcara elfi lsi leln. Kelti ldaklancaran arus lalu li lntas, 

melni lmbulkan bi laya tambahan, tundaan, kelmaceltan, dan belrtambahnya polusil 

suara dan suara. 

 

Gambar 2.8 Pemilihan Rute 
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Belbelrapa usaha harus di llakukan untuk melmbuat waktu telmpuh yang 

mi lnilmum dan bi laya yang lelbi lh murah. Belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi l 

pelmi lli lhan rutel adalah: 

1. Waktu Telmpuh. 

Waktu telmpuh adalah waktu total pelrjalanan yang di lpelrlukan. Telrmasuk 

belrhelnti l dan tundaan, dari l suatu telmpat kel telmpat lai ln mellalui l rutel telrtelntu. 

Waktu telmpuh dapat di lamati l delngan salah satu cara, yai ltu delngan meltodel 

pelngamatan belrgelrak, pelngamat melngelmudi l kelndaraan surveli l di l dalam arus 

lalu li lntas dan melncatat waktu telmpuhnya. 

2. Ni llai l Waktu. 

Ni llai l waktu adalah seljumlah uang yang di lseldi lakan selselorang untuk di l 

kelluarkan untuk melnghelmat suatu uni lt waktu pelrjalanan. Ni llai l waktu bi lasanya 

selbandi lng delngan pelndapatan pelr kapi lta. Melrupakan pelrbandi lngan yang teltap 

delngan ti lngkat pelndapatan. Ilni l di ldasari l asumsi l bahwa waktu pelrjalanan teltap 

konstan selpanjang waktu, rellati lf telrhadap pelngelluaran konsumeln. 

3. Bi laya Pelrjalanan. 

Bi laya pelrjalanan dapat belrbelntuk uang, waktu telmpuh, jarak atau kombi lnasi l 

kelti lganya yang bi lasa di lselbut bi laya gabungan. Dalam hal i lni l di lasumsi lkan 

bahwa total bi laya pelrjalanan selpanjang rutel telrtelntu adalah jumlah dari l bi laya 

selti lap ruas jalan yang di llalui l. 

4. Bi laya Opelrasi l Pelrjalanan. 

Bi laya opelrasi l pelrjalan melrupakan bi laya yang pelnti lng. Pelrbai lkan dan 

pelni lngkatan mutu prasarana dan sarana transportasi l kelbanyakan melngurangi l 
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bi laya i lni l. Bi laya opelrasi l kelndaraan melli lputi l pelnggunaan bahan bakar, pellumas, 

bi laya pelngganti lan suku cadang kelndaraan, bi laya pelrawatan kelndaraan, dan 

upah supi lr. 

2.5.6 Arus Lalu Lintas Dinamis (Arus pada Jaringan Jalan) 

Arus laluli lntas belri lntelraksi l delngan si lstelm jari lngan transportasi l. Jilka arus 

laluli lntas melni lngkat pada ruas jalan telrtelntu, waktu telmpuh pasti l belrtambah 

(karelna kelcelpatan melnurun). Arus maksi lmum yang dapat mellelwati l suatu ruas 

jalan bi lasa di lselbut kapasi ltas ruas jalan telrselbut. Arus maksi lmum yang dapat 

mellelwati l suatu ti lti lk (bi lasanya pada pelrsi lmpangan delngan lampu laluli lntas bi lasa 

di lselbut arus jelnuh. 

 

Gambar 2.9 Arus lalu lintas pada jaringan Jalan 

Kapasi ltas suatu jalan dapat di ldelfi lni lsi lkan delngan belbelrapa cara. Salah 

satunya (Hi lghway Capaci lty Manual [HRB, 1965]) adalah: 
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Kapasi ltas ruas jalan pelrkotaan bi lasanya di lnyatakan delngan kelndaraan (atau 

dalam Satuan Mobi ll Pelnumpang/SMP) pelr jam. Hubungan antara arus delngan 

waktu telmpuh (atau kelcelpatan) ti ldaklah li lnelar. Pelnambahan kelndaraan telrtelntu 

pada saat arus relndah akan melnyelbabkan pelnambahan waktu telmpuh yang kelci ll 

ji lka di lbandi lngkan delngan pelnambahan kelndaraan pada saat arus ti lnggi l. Hal i lnil 

melnye lbabkan fungsi l arus melmpunyai l belntuk umum selpelrti l gambar 2.7 (Black, 

1981). 

 

Gambar 2.10 Hubungan Antara Nilai Nisbah Volume per Kapasitas 

dengan Waktu Tempuh 

Telrli lhat bahwa kurva melmpunyai l asi lmtot pada saat arus melncapai l kapasi ltas 

(atau ni llai l Ni lsbah Volumel pelr Kapasi ltas/NVK melndelkati l satu). Selcara seldelrhana, 

kapasi ltas tak akan pelrnah telrcapai l dan waktu telmpuh akan melni lngkat pelsat pada 

saat arus laluli lntas melndelkati l kapasi ltas. Selcara relali lta, arus ti ldak akan belropelrasi l 

delngan kondi lsi l selseldelrhana i lni l. 
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Olelh selbab i ltu, modi lfi lkasi l telrhadap telori l dasar harus di llakukan. Jilka arus 

laluli lntas melndelkati l kapasi ltas, kelmaceltan mulai l telrjadi l. Kelmaceltan selmaki ln 

melni lngkat apabi lla arus belgi ltu belsarnya selhi lngga kelndaraan sangat belrdelkatan 

satu sama lai ln. Kelmaceltan total telrjadi l apabi lla kelndaraan harus belrhelnti l atau 

belrgelrak sangat lambat. 

2.6 Model Pemilihan Moda Transportasi 

Modell pelmi lli lhan moda melrupakan modell telrpelnti lng dalam pelrelncanaan 

transportasi l (Ofyar Z Tami ln, 2000). Hal ilni l dilselbabkan karelna pelran kunci l dari l 

angkutan umum dalam belrbagai l kelbi ljakan transportasi l. Ti ldak dapat selorang pun 

melnyangkal bahwa moda angkutan umum melnggunakan ruang jalan jauh lelbi lh 

elfi lsi leln dari l pada angkuatan pri lbadi l. 

Seltelrusnya, ji lka ada pelngelndara yang belrganti l kel moda transportasi l 

angkutan umum, maka angkutan pri lbadi l melndapatkan keluntungan dari l pelrbai lkan 

ti lngkat pellayan aki lbat pelrganti lan moda telrselbut. Sangatlah ti ldak mungki ln 

melnampung selmua kelndaraan pri lbadi l pada suatu kota karelna di lbutuhkan ruang 

jalan yang sangat luas, telrmasuk telmpat parki lr. Hal i lni l melnyangkut elfi lsi lelnsi l 

pelrgelrakan di l daelrah pelrkotaan, ruang yang harus di lseldi lakan kota untuk di ljadi lkan 

prasarana transportasi l, banyaknya pi lli lhan moda transportasi l yang dapat di lpi llilh 

masyarakat. 

2.6.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Moda Transportasi 

Melnurut Ofyar Z Tami ln (2008) faktor yang dapat melmpelngaruhi l pelmi lli lhan 

moda i lni l dapat di lkellompokkan melnjadi l ti lga yai ltu: 
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1. Cilri l pelngguna jalan. Belbelrapa faktor belri lkut i lnil di lyaki lni l akan sangat 

melmpelngaruhi l pelmi lli lhan moda yai ltu: 

a. Keltelrseldi laan atau kelpelmi lli lkan kelndaraan pri lbadi l. Selmaki ln tilnggi l 

kelpelmi lli lkan kelndaraan pri lbadi l, maka selmaki ln relndah kelcelndrungan pellaku 

pelrjalanan untuk melnggunakan angkutan umum 

b. Pelmi llilkan surat i lzi ln melngelmudi l (SIlM). 

c. Struktur rumah tangga. Selpelrti l pasangan muda, kelluarga delngan anak, 

pelnsi lunan dan lai ln selbagai lnya 

d. Pelndapatan, selmaki ln ti lnggi l pelndapatan selmaki ln celndrung melmi lli lh 

kelndaraan pri lbadi l. 

e. Faktor lai ln mi lsalnya kelharusan melnggunakan mobi ll keltelmpat belkelrja dan 

kelpelrluan melngatar anak kelselkolah dsb. 

2. Cilri l pelrgelrakan, pelmi lli lhan moda juga sangat di lpelngaruhi l olelh: 

a. Tujuan pelrgelrakan , tujuan pelndi ldi lkan, atau tujuan belkelrja. Belrbelda delngan 

tujuan untuk relkrelasi l ataupun tujuan lai ln yang belrsi lfat pri lbadi l atau 

belrkellompok. 

b. Waktu telrjadi lnya pelrgelrakan. 

c. Jarak pelrjalanan, apabi lla pellaku pelrjalanan mellakukan pelrjalanan jauh, akan 

lelbi lh melmi lli lh alat transportasi l delngan ti lngkat kelnyamanan yang ti lnggi l dan 

waktu yang celpat untuk melnghi lndari l kellellahan. 

3. Cilri l fasi lli ltas moda transportasi l, hal i lni l dapat di lkellompokkan melnjadi l dua 

katelgori l yai ltu: 

a. Faktor kuanti ltati lf yai ltu: 
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• Waktu pelrjalanan. 

• Bi laya transportasi l. 

• Keltelrseldi laan ruangan dan tari lf parki lr. 

b. Faktor kuali ltati lf melli lputil: 

• Kelnyamanan dan kelamanan. 

• Kelandalan, keltelraturan, dan lai ln – lai ln. 

4. Cilri l kota atau zona. Belbelrapa ci lri l yang dapat melmpelngaruhi l pelmi lli lhan moda 

adalah jarak dari l pusat kota dan kelpadatan pelnduduk. 

Modell pelmi llilhan moda yang bai lk harus melmpelrti lmbangkan selmua faktor 

telrselbut. Dari l selmua modell pelmi llilhan moda, pelmi lli lhan pelrubah belbas yang 

di lgunakan sangat telrgantung pada: 

1. Orang yang melmi lli lh modell telrselbut. 

2. Tujuan pelrgelrakan. 

3. Jelni ls modell yang di lgunakan. 

Seljauh i lnil, konselp telrselbut baru di ljellaskan di l atas kelrtas. Tahapan 

belri lkutnya dalam usaha untuk melmahami l cara kelrja si lstelm adalah 

melnjellaskannya delngan cara kuanti ltati lf, yai ltu delngan melnggunakan modell 

matelmati ls. 

Gambar 2.11 melmpelrli lhatkan gari ls belsar selmua prosels yang telrdapat dalam 

konselp pelrelncanaan transportasi l. Karelna modell i lni l melrupakan prosels pelmodellan 

yang belrurutan selri lng di lselbut Modell Pelrelncanaan Transportasi l Elmpat Tahap 

(MPTElP). Jelni ls pelmodellan selpelrti l i lni l sangat komplelks, melmbutuhkan banyak 

data dan waktu yang lama dalam prosels pelngelmbangan dan pelngkali lbrasi lannya. 
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Akan teltapi l, modell i lni l dapat di lseldelrhanakan agar dapat melmelnuhi l kelbutuhan 

pelrelncanaan transportasi l di l daelrah yang melmpunyai l keltelrbatasan waktu dan 

bi laya. 

 

 

 

Gambar 2.11 Model perencanaan transportasi empat tahap (MPTET) 

Arus pada jaringan 
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2.6.2 Model Pemilihan Moda 

Modell pelmi lli lhan moda belrtujuan untuk melngeltahui l proporsi l orang yang 

akan melnggunakan selti lap moda. Prosels i lni l di llakukan delngan maksud untuk 

melngkali lbrasi l modell pelmi lli lhan moda pada tahun dasar delngan melngeltahui l 

pelubah belbas (atri lbut) yang melmpelngaruhi l pelmi llilhan moda telrselbut. Seltellah 

di llakukan prosels kali lbrasi l, modell dapat di lgunakan untuk melramalkan pelmi llilhan 

moda delngan melnggunakan ni llai l pelubah belbas (atri lbut) untuk masa melndatang. 

Pelmi llilhan moda sangat suli lt dilmodell, walaupun hanya dua buah moda yang 

akan di lgunakan (umum atau pri lbadi l). Ilni l di lselbabkan karelna banyak faktor yang 

sulilt di lkuanti lfi lkasi l mi lsal kelnyamanan, kelamanan, kelandalan, atau keltelrseldi laan 

mobi ll pada saat di lpelrlukan. Delngan lelbi lh dari l dua moda (mi lsalnya bus, oplelt, 

selpelda motor, kelrelta api l), prosels pelmodellan melnjadi l selmaki ln suli lt. Untuk 

angkutan barang, pelmi lli lhan bi lasanya antara kelrelta api l atau truk. 

Pelmi llilhan moda juga melmpelrti lmbangkan pelrgelrakan yang melnggunakan 

lelbi lh dari l satu moda dalam pelrjalanan (multi lmoda). Jelnils pelrgelrakan i lni llah yang 

sangat umum di ljumpai l di l Ilndonelsi la karelna gelografi l Ilndonelsi la yang telrdi lri l dari l 

banyak pulau selhi lngga pelrselntasel pelrgelrakan multi lmoda cukup tilnggi l. Jadi l, dapat 

di lkatakan bahwa pelmodellan pelmi lli lhan moda melrupakan bagi lan yang telrlelmah 

dan telrsuli lt di lmodellkan dari l kelelmpat tahapan modell pelrelncanaan transportasi l. 

2.6.2.1 Model Pemilihan Moda Ujung - Perjalanan 

Pelnggunaan modell pelmi llilhan moda i lni l akan melnghasi llkan belsarnya 

pelrgelrakan selti lap moda. Modell i lni l banyak di lpakai l dil Amelri lka. Modell pelmi llilhan 

moda jelni ls ilni l hanya belrkai ltan delngan belbelrapa hal selpelrti l pelndapatan, kelpadatan 
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pelrmuki lman, dan pelmi lli lkan kelndaraan. Dalam belbelrapa kasus, keltelrseldi laan 

angkutan umum di lpelrti lmbangkan dalam belntuk i lndelks akselsi lbi lli ltas. 

Dalam jangka pelndelk, modell i lni l dapat sangat telpat, khususnya ji lka 

angkutan umum telrseldi la di l selluruh daelrah kaji lan yang daelrah tilngkat 

kelmaceltannya relndah. Akan teltapi l modell sangat tildak pelka telrhadap kelputusan 

kelbi ljakan pelngambi llan ti ldak dapat belrbuat banyak dalam melmpelngaruhi l 

pelmi lli lhan moda. Melmbangun jalan tol, melmpelrbai lki l fasi lli ltas angkutan umum, 

dan melmbatasi l ruang parki lr ti ldak belrpelngaruh pada jelni ls modell pelmi lli lhan moda 

selpelrti l i lni l. (Ofyzar Z Tami ln, 2000) 

2.6.2.2 Model Pemilihan Moda Pertukaran - Perjalanan 

Modell jelni ls i lni l melmpunyai l keluntungan, karelna melmpelrti lmbangkan ci lri l 

pelrgelrakan dan keltelrseldi lan moda. Akan teltapi l, akan lelbi lh suli lt melmprti lmbangkan 

ci lri l pelngguna jalan karelna pelrgelrakan telrselbut tellah di lagrelsi lkan dalam belntuk 

matri lks asal – tujuan. 

Modell yang pelrtama di lkelmbangkan hanya melmpelrti lmbangkan satu atau 

dua ci lri l pelrgelrakan, bi lasanya waktu telmpuh pelrjalanan. Dapat di lli lhat bahwa 

kurva S di lrasakan pali lng cocok untuk melncelrmi lnkan pelri llaku pelrgelrakan i lni l 

selcara lelbi lh bai lk. Gambar 2.12 melmpelrli lhatkan proporsi l pelrgelrakan yang akan 

melnggunakan moda 1 (T1
ild/Tild) selbagai l fungsi l dari l selli lsi lh waktu atau selli lsi lh bi laya 

pelrjalanan antara moda 1 delngan moda lai lnnya. 
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Gambar 2.12 Kurva Pemilihan Moda 

Kurva i ltu adalah kurva elmpi lri ls yang di ldapatkan langsung dari l data dan 

dapat di lgunakan untuk melnghi ltung proporsi l pelngguna jalan yang akan belrpi lndah 

melnggunakan moda transportasi l lai ln yang lelbi lh celpat − di lnamakan kurva di lvelrsi l. 

Salah satu kelndala modell telrselbut adalah hanya bi lsa di lgunakan untuk matri lks 

pelrgelrakan yang sudah melmpunyai l altelrnati lf moda yang akan di lgunakan. 

Modell i lni l melmpunyai l dasar telori l yang lelmah, selhi lngga kelmampuan 

pelramalannya di lragukan. Modell ilni l juga melngabai lkan belbelrapa pelubah kelpelkaan 

kelbi ljakan mi lsalnya tari lf dan bi laya parki lr. (Ofyzar Z Tami ln, 2000) 

2.6.2.3 Model Pemilihan Kebutuhan-Langsung 

Modell i lni l telrdi lri l dari l dua jelni ls yai ltu langsung langsung – kuasai l. Jelni ls 

langsung melmpunyai l satu pelrsamaan yang melngai ltkan antara kelbutuhan akan 

pelrgelrakan langsung delngan moda, atri lbut pelrgelrakan, dan i lndi lvi ldu. Jelni ls 

langsung kuasi l melnggunaan belntuk pelmi lsah antara pelmi lli lhan moda dan total 

kelbutuhan akan pelrgelrakan. Modell kelbutuhan langsung sangat elrat kai ltannya 
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delngan modell umum elkonomeltri lk dan pelnelli lti l tellah banyak melnelli lti l hal i lni l. 

(Ofyzar Z Tami ln, 2000) 

2.6.2.4 Model Pemilihan Diskrit 

Selcara umum, modell pelmi llilhan di lskri lt di lnyatakan selbagai l pelluang selti lap 

i lndi lvildu melmi llilh suatu pi llilhan melrupakan fungsi l cilri l sosi lo elkonomil dan daya 

tari lk pi lli lhan telrselbut. Untuk melnyatakan daya tari lk suatu altelrnati lf, di lgunakan 

konselp uti lli ltas (di ldelfi lni lsi lkan selbagai l suatu yang di lmaksi lmumkan olelh selti lap 

i lndi lvildu). Altelrnati lf ti ldak melnghasi llkan uti lli ltas, teltapi l di ldapatkan dari l 

karaktelri lsti lknya dan dari l selti lap i lndi lvi ldu. (Lanchastelr, 1996). 

2.6.2.5 Model Pemilihan Logit-Multinominal 

Modell i lni l adalah modell pelmi lli lhan di lskri lt yang pali lng mudah dan selri lng 

di lgunakan. Modell i lni l bi lsa di ldapat delngan melngamsumsi lkan bahwa relsi ldu acak 

pada pelrsamaan di lselbarkan delngan relsi ldu gumbell yang telrselbar belbas dan 

i ldelnti lk. (Ofyzar Z Tami ln, 2000) 

(Ilndelpelndelnt-and-Ildelnti lcally-Di lstri lbuteld/IlIlD), selhi lngga: 

 

Fungsi l uti lliltas bi lasanya melmpunyai l belntuk parameltelr li lnelar (6.3) dan 

parameltelr β (dalam praktelk ni llai lnya sellalu di ltelntukan sama delngan satu karelna 

parameltelr telrselbut ti ldak dapat di ltaksi lr selcara telrpi lsah dari l θ’) yang ada kai ltannya 

delngan si lmpangan baku Gumbell, yai ltu: 
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2.7 Transport Demand Management 

Pelrmasalahan transportasi l yang sangat melndelsak untuk dilsellelsai lkan adalah 

pelni lngkatan jumlah kelndaraan yang ti ldak seli lmbang delngan pelni lngkatan sarana 

transportasi l. Untuk melngatasi lnya di lbutuhkan satu manajelmeln transportasi l yang 

mampu melngatur bahkan melnyeli lmbangkan kelbutuhan transportassi l delwasa i lni l. 

Yang selcara umum di lkelnal selbagai l Transport Delmand Managelmelnt (TDM) yai ltu 

pelngelndali lan arus lalu li lntas delngan opti lmasi l pelnggunaan prasarana yang ada. 

 

Gambar 2.13 Konsep Perubahan Mobilitas Dengan TDM/MKT 

Sumber : Krisdiono A. (2016) 

2.7.1 Tujuan TDM 

Adapun tujuan TDM adalah selbagai l belri lkut: 

1. Melni lngkatkan elfi lsi lelnsi l pelrgelrakan lalu li lntas selcara melnyelluruh delngan 

melngadakan akselsi lbi lli ltas yang ti lnggi l delngan cara melyeli lmbangkan antara 

pelrmi lntaan dan sarana pelnunjang yang telrseldi la. 

2. Pelnghelmatan pelnggunaan bahan bakar yang elfi lsi leln. 
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Gambar 2.14 Target utama MKT/TDM 

Sumber : Krisdiono A. (2016 

2.7.2 Teknik - teknik dalam TDM 

Telkni lk – telkni lk yang di lgunakan dalam TDM adalah selbagai l belri lkut: 

1. Telkni lk pri lori ltas transportasi l umum, milsalnya: pelnggunaan mi lni lbus atau si lstelm 

transi lt. 

2. Telkni lk pelnyelbaran jam – jam si lbuk, mi lsalnya delngan pelnye lbaran jam kuli lah 

atau jam kelrja. 

3. Telkni lk pelngurangan jumlah mobill, milsalnya delngan pelngali lhan kelndaraan 

pri lbadi l kel kelndaraan umum. 

4. Telkni lk pelngawasan parki lr, mi lsalnya: Delngan kartu parki lr dan karci ls parki lr. 

2.8 Metode Analisa Regresi Linear 

Meltodel anali lsa i lni l melrupakan salah satu dari l modell-modell yang telrgabung 

di ldalam modell stati lsti lk matelmati lka. Meltodel i lni l melrupakan alat anali lsa stati lstilk 

yang melnganali lsi ls faktor-faktor pelnelntu yang melni lmbulkan suatu keljadi lan atau 

kondi lsi l telrtelntu yang di lamati l, selkali lgus melnguji l seljauh manakah kelkuatan faktor-
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faktor pelnelntu yang di lmaksud belrhubungan delngan kondi lsi l yang di lti lmbulkan. 

(Mi lro, 2005). Ada 2 (dua) belntuk meltodel anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr, yai ltu: 

2.8.1 Analisa Regresi Linear Sederhana 

Relgrelsi l li lnelar seldelrhana melrupakan suatu modell pelrsamaan yang 

melnggambarkan hubungan satu vari labell belbas/ preldi lctor (X) delngan satu vari labell 

tak belbas/ relsponsel (Y). 

Pelrsamaan relgrelsi l li lnelar seldelrhana: 

Y = a + bx + e 

yang mana: 

Y: Varilabell telrilkat yang akan dilramalkan (de lpe lndelnt varilablel) atau dalam studil 

transportasil belrupa jumlah pelrjalanan (lalu lilntas) manusi la, ke lndaraan, dan 

barang daril tiltilk asal kel tiltilk tujuan yang akan dilpe lrki lrakan. 

a: Se lluruh varilabell belbas (s/d) tildak me lnunjukkan pelrubahan atau teltap atau sama 

de lngan nol, maka Y atau jumlah pe lrjalanan dilpe lrki lrakan akan sama delngan a. 

b: Parame ltelr koe lfilsile ln (coe lffilcile lnt parameltelr) be lrupa nillail yang akan 

dilpe lrgunakan untuk me lramalkan Y. 

x: Varilabell-vari labell belbas (i lnde lpelndelnt varilablel) be lrupa se lluruh atau faktor yang 

dilmasukkan ke l dalam mode ll dan yang mungkiln be lrpelngaruh telrhadap 

tilmbulnya jumlah pe lrjalanan (lalu lilntas) selpe lrtil, jumlah pe lnduduk, tilngkat 

ke lpe lmi lli lkan ke lndaraan, pelndapatan pelke lrja, luas toko/pabrilk dan lailn-lai ln atau 

dilse lbut juga delngan e lxplanatory varilablel. 

e l: Ni llail ke lsalahan yang me lwaki llil selluruh faktor-faktor yang ki lta anggap tildak 

me lmpe lngaruhil (dilsturbance l telrms). 

2.7.2 Analisa Regresi Linear Berganda 

Relgrelsi l li lni lelr belrganda melrupakan suatu pelrsamaan yang melnggambarkan 

hubungan antara dua atau lelbi lh vari labell belbas/ preldi lctor (X1, X2,…Xn) dan satu 

vari labell tak belbas/ relsponsel (Y). 

Pelrsamaan relgrelsi l li lnelar belrganda: 
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Y = a + b1x1 + b2x2 + ... + bnxn + e 

yang mana: 

Y: Varilabell telrilkat yang akan di lramalkan (de lpe lndelnt varilablel) atau dalam 

studil transportasil be lrupa jumlah pelrjalanan (lalu lilntas) manusi la, 

ke lndaraan, dan barang daril tiltilk asal ke l tiltilk tujuan yang akan 

dilpe lrki lrakan 

a:  Se lluruh varilabell be lbas (s/d) tildak me lnunjukkan pe lrubahan atau teltap 

atau sama de lngan nol, maka Y atau jumlah pelrjalanan dilpe lrki lrakan akan 

sama de lngan a. 

b1,b2,…,bn: Keljadilannya yang di lse lbut se lbagail faktor “x” (dilsturbancel telrms) 

x1, xn: Varilabell-vari labell belbas (ilnde lpelndelnt varilablel) be lrupa selluruh atau faktor 

yang di lmasukkan ke l dalam mode ll dan yang mungki ln belrpelngaruh 

telrhadap tilmbulnya jumlah pelrjalanan (lalu lilntas) selpe lrtil, jumlah 

pe lnduduk, tilngkat ke lpe lmillilkan ke lndaraan, pelndapatan pelke lrja, luas 

toko/pabrilk dan lailn-lailn atau dilselbut juga delngan e lxplanatory varilablel 

e l: Ni llail ke lsalahan, untuk relgre lsil belrganda ilni l me lrupakan faktor dil luar 

jangkauan akal manusila yang ti ldak bilsa telramatil 

Belbelrapa kai ldah stati lsti lk melmakai l meltodel anali lsi ls relgrelsi l li lni lelr i lni l 

(seldelrhana dan belrganda) untuk pelnelli lti lan dan pelramalan belrupa produselr 

pelnguji lan kelabsahan hasi ll pelramalan (Mi lro, 2005). Proseldur yang di lmaksud 

di lantaranya adalah: 

1. Uji l hubungan li lni lelr antara vari labell telri lkat Y yang di lramalkan delngan vari labell 

belbas X: 

Pelnguji lan stati lsti lk i lni l di llakukan untuk melngeltahui l hubungan li lni lelr 

antara 2 vari labell yang ki lta asumsi lkan melmi llilki l keltelrkai ltan atau keltelrhubungan 

yang apakah kuat atau ti ldak. Adapun alat uji l yang di lgunakan untuk hal ilni l 

adalah Koelfi lsi leln Korellasi l dan Koelfi lsi leln Deltelrmi lnasi l. 
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Koelfi lsi leln korellasi l seldelrhana (r) melrupakan angka yang melngukur 

kelkuatan hubungan antara 2 (dua) vari labell (telri lkat dan belbas). Belsarannya 

dapat di lcari l mellalui l pakelt program SPSS atau mi lcrostat dan selcara manual. 

Selcara manual, r dapat di lcari l mellalui l pelrumusan belri lkut (Di lkuti lp Mi lro, 2005 

dari l Elnns, 1985) 

 

Di lmana:  r = koe lfilsilseln kore llasil se ldelrhana 

x dan y = varilablel 

n = jumlah pelngamatan 

Σ  = silmbol pe lnjumlahan 

Koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l seldelrhana (r2) melrupakan melrupakan ni llai l yang 

di lpelrgunakan untuk melngukur belsar kelci llnya sumbangan/kontri lbusi l pelrubahan 

vari labell belbas telrhadap pelrubahan vari labell telri lkat yang telngah ki lta amati l 

(Di lkuti lp Milro, 2005 dari l Supranto, 1983), yang selcara manual dapat di ltelntukan 

cukup delngan cara melngkuadratkan ni llai l r yang sudah ki lta dapatkan dari l 

formulasi l di latas. Ni llai l r akan belrki lsar antara -1 sampai l delngan +1 (-1 < r < +1), 

telrgantung kelkuatan hubungan li lni lelr keldua vari labell. 

2. Uji l - t (t - telst) 

Uji l - t di llakukan untuk melli lhat apakah parameltelr (b1, b2, .... , bn) yang 

mellelkat pada vari labell belbas cukup belrarti l (si lgni lfi lkan) telrhadap suatu 

konstanta (a) nol atau selbali lknya. Kalau si lgni lfi lkan, maka vari labell belbas yang 

telkai lt delngan parameltelr harus ada dalam modell. Adapun rumus untuk 

melndapatkan t adalah: 
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Di lmana: K =1,2,3,….,n 

T = Angka yang akan dilcaril 

Bk = Koelfilsile ln relgre lsil vari labell belbas yang ke l -k 

Bo = Hilpotelsils nol 

Se l(bk) = Silmpangan baku koe lfi lsileln relgre lsil (parame lte lr) b yang ke l-k 

N = Jumlah varilabell/koelfilsi leln relgre lsil 

3. Uji l - F (F -  telst) 

Uji l - F dilkelnal delngan uji l selrelntak yai ltu uji l untuk mellilhat bagai lmanakah 

pelngaruh selmua vari labell belbasnya selcara belrsama-sama telrhadap vari labell 

telri lkatnya, atau untuk melnguji l apakah modell relgrelsi l yang ki lta buat 

bai lk/si lgni lfi lkan atau ti ldak/non si lgni lfi lkan. Ji lka modell si lgni lfi lkan maka modell dapat 

di lgunakan untuk preldi lksi l, dan selbalilknya ji lka non silgni lfi lkan maka modell relgrelsi l 

ti ldak bi lsa di lgunakan untuk preldi lksi l. Uji l-F dapat di llakukan delngan 24 

melmbandi lngkan ni llai l F hi ltung delngan F tabell. Ji lka ni llai l F hi ltung > F tabell ,maka 

modell si lgni lfi lkan (Ho di ltolak, Ha di ltelri lma). 

2.9 Populasi dan Sampel 

Populasi l adalah kelselluruhan uni lt atau i lndi lvi ldu dalam ruang li lngkup yang 

i lngi ln di ltelli lti l, seldangkan sampell bagi lan dari l populasi l yang ci lri l-ci lri l dan 

kelbelradaanya di lharapkan mampu melwaki lli l atau melnggambarkan ci lri l-ci lri l dan 

kelbelradaan populasi l yang selbelnarnya. 

Selcara umum meltodel pelnari lkan sampell dapat di lpi llah melnjadi l dua, yai ltu 

pelmi lli lhan sampell dari l populasi l selcara acak (random atau probabi lli lty samplilng) 

dan sampell tildak acak atau non random samplilng yang bi lasanya di lgunakan pada 
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populasi l yang si lfatnya homogeln. Dalam pelnelli lti lan i lni l meltodel pelnari lkan sampell 

yang di lgunakan adalah meltodel Slovi ln (Umar Huseli ln 2004) delngan rumus. 

 

Di lmana: 

n = Ukuran sampe ll (pada pe lnelliltilan ilni l yang me lnjadil sampe ll adalah jumlah relspondeln 

daril masi lng masi lng pe llaku transportasil yang akan di lsurve li l). 

N = Ukuran populasil 

e l = Pelrseln ke llonggaran ke ltildaktelliltilan karelna ke lsalahan pelngambi llan sampe ll yang 

masi lh dapat diltolelrilr. 

2.9.1 Metode Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data di ltelntunkan olelh dari lmana data di ldapatkan dan si lapa 

yang melnjadi l sumbelr studi l. Sumbelr studil dapat di ldapatkan selcara langsung 

(pri lmelr) dan sumbelr yang di ldapatkan selcara ti ldak langsung (selkundelr). 

Melkani lsmel pelngumpulan data dapat di llakukan delngan belrbagai l cara antara 

lai ln wawancara, Surveli l, dan kui lsonelr/angkelt. Kelkhasan selti lap objelk yang akan 

di ltelli ltil melnyelbabkan pelnelli lti l harus bi lsa melnelntukan melkani lsmel pelngumpulan 

data yang cocok selhi lngga di ldapatkan data yang akurat. Belri lkut telkni lk 

pelngumpulan data yang bi lasa di lgunakan untuk melnunjang selbuah studi l atau 

pelnelli lti lan: 

1. Kui lsi lonelr/Angkelt 

Kui lsonelr atau angkelt adalah selbuah meltodel pelngumpulan data delngan 

melmi lnta relspondeln untuk melngi lsi l suatu kui lsonelr selcara sukarella. Kui lsonelr 
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selndi lri l belri lsi l telntang pelrtanyaan-pelrtanyaan yang belrtujuan untuk 

melndapatkan data dari l relspondeln. 

2. Surveli l 

Surveli l adalah meltodel pelngumpulan data delngan cara melnyusun 

seljumlah daftar pelrtanyaan lalu kelmudi lan di lajukan kelpada relspondeln. Apabi lla 

telkni lk pelngumpulan data delngan cara surveli l yang di lgunakan, maka para 

Survelyor melndatangi l relspondeln dan melnanyakan i lnformasi l yang tellah di lsusun 

dalam daftar kui lsonelr kelmudi lan para Survelyor melncatat jawaban dari l 

relspondeln. Pelmi lli lhan telkni lk pelngumpulan data dalam belntuk surveli l sangat 

elfelkti lf apabi lla di lpelrti lmbangkan dari l aspelk elkonomi ls karelna ti ldak 

melmbutuhkan bi laya yang belsar dan waktu yang di lbutuhkan rellati lf si lngkat. 

Selhi lngga meltodel surveli l i lnil cocok untuk pelnelli lti lan delngan si ltuasi l belri lkut ilni l 

selpelrti l: 

a. Jumlah populasi l sangat belsar. 

b. Ilnformasi l yang di lpelrlukan dapat di lpelrolelh delngan telkni lk wawancara. 

c. Objelk yang di li lngi lnkan tellah di ltelntukan dan di lrumuskan delngan jellas. 

d. Daelrah pelnelli lti lan sangat luas. 

e. Adanya kelndala dan waktu kelti lka pelnelli lti lan. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah selbuah meltodel pelngumpulan data delngan cara 

melndatangi l relspondeln untuk dilmi lntai l suatu keltelrangan yang belrkai ltan delngan 

pelni lli ltilan yang di lkeltahui l olelh relspondeln yang di lwawancarai l (bi lsa melngelnai l 

suatu keljadi lan, fakta, dan pelndapat si l relspondeln. 
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2.9.2 Metode Pengambilan Sampel 

Dalam pelngambi llan sampell di lpelrlukan data yang telpat dan akurat. Karelna 

apabi lla jumlah sampell kurang maka hasi llnya ti ldak dapat melnggambarkan kondi lsil 

selbelnarnya dari l hal yang di ltelli ltil, dan apabi lla data telrlalu banyak maka hal telrselbut 

dapat melni lmbulkan pelmborosan telrhadap bi laya dan waktu. Maka dari l i ltu harus 

di ltelntukan dulu belrapa jumlah sampell yang di li lngi lnkan selhi lngga ti ldak melrugi lkan 

dalam pelnelli lti lan. 

2.10 Biaya Operasi Kendaraan (BOK) 

Bi laya Opelrasi l Kelndaraan (BOK) melrupakan suatu ni llai l yang melnyatakan 

belsarnya bi laya yang di lkelluarkan untuk pelngopelrasi lan suatu kelndaraan. Jilka 

di ltilnjau dari l kelgi latan usaha angkutan bi laya yang di lkelluarkan, untuk suatu 

produksi l jasa angkutan yang akan di ljual kelpada pelmakai l jasa, dapat di lbagi l dalam 

ti lga bagi lan, yai ltu: 

1. Yang di lkelluarkan unutuk pelngellolaan pelrusahaan. 

2. Yang di lkelluarkan untuk opelrasi l kelndaraan. 

3. Yang di lkelluarkan untuk reltri lbusi l, iluran, sumbangan, dan yang belrkelnaan 

delngan pelmi lli lkan usaha dan opelrasi l. 

Pelrhi ltungan komponeln BOK belri lkut i lni l di lkelmbangkan olelh LAPIl-IlTB 

(1997) belkelrja sama delngan KBK Relkayasa Transportasi l, Jurusan Telkni lk Silpi ll, 

IlTB mellalui l proyelk kaji lan ‘Pelrhi ltungan Belsar Keluntungan Bi laya Opelrasi l 

Kelndaraan’ yang di ldanai l olelh PT Jasa Marga, seldangkan komponeln bunga modal 

di lkelmbangkan olelh Bi lna Marga mellalui l proye lk Road Uselr Costs Modell (1991). 
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Komponeln BOK pada modell ilni l telrdi lri l dari l bilaya konsumsi l bahan bakar, 

bi laya konsumsi l mi lnyak pellumas, bi laya pelmakai lan ban, bi laya pelmelli lharaan, bi laya 

pelnyusutan, bunga modal, dan bi laya asuransi l. Melski lpun masi lh banyak komponeln 

lai ln yang pelrlu di lpelrhi ltungkan, komponeln telrselbut ti ldak telrlalu domi lnan. Rumus 

komponeln BOK yang di lgunakan pada modell telrselbut di ltampi llkan belri lkut i lni l. 

2.10.1 Konsumsi Bahan Bakar (KBB) 

KBB = KBB dasar x 1 ± ((kk + kl + kr)) 

KBB dasar kelndaraan golongan Il : 0,0284 V² - 3,0644 + 141,68 

KBB dasar kelndaraan golongan IlIl A : 2,26533 x (KBB dasar golongan I) 

KBB dasar kelndaraan golongan IlIl B : 2,90805 x (KBB dasar golongan I) 

kk : faktor korelksi l aki lbat kellandai lan 

kl : faktor korelksi l aki lbat kondi lsil arus lalu li lntas 

kr : faktor korelksi l aki lbat kelkelrasan jalan 

V : kelcelpatan kelndaraan (km/jam) 

Tabel 2.4 Faktor Koreksi Konsumsi Bahan Bakar Dasar Kendaraan 

 

Sumbe lr: (LAPI l-I lTB 1997 dalam Tamiln, 2000) 

g : kellandai lan 
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NVK : ni lsbah volumel pelr kapasi ltas 

2.10.2 Konsumsi Minyak Pelumas 

Belsarnya komsumsi l dasar mi lnyak pelkumas (li ltelr/km) sangat telrgantung 

pada kelcelpatan kelndaraan dan jelni ls kelndaraan. Komsumsil dasar i lni l kelmudi lan 

di lkorelksi l lagi l melnurut ti lngkat kelkelrasan jalan. 

Tabel 2.5 Konsumsi Dasar Minyak Pelumas 

 

Sumbe lr: (LAPI l-I lTB 1997 dalam Tamiln, 2000) 

Tabel 2.6 Faktor Koreksi Konsumsi Minyak Pelumas terhadap Kondisi Kekasaran 

Permukaan Jalan 

 

Sumbe lr: (LAPI l-I lTB 1997 dalam Tamiln, 2000) 

2.10.3 Biaya Pemakaian Ban 

Belsarnya bi laya pelmakai lan ban sangat telrgantung pada kelcelpatan kelndaraan 

dan jelni ls kelndaraan. 
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Kelndaraan golongan Il  : Y = 0,0008848 V – 0,0045333 

Kelndaraan golongan IlIl A : Y = 0,0012356 V – 0,0064667 

Kelndaraan golongan IlIl B : Y = 0,0015553 V – 0,0059333 

Y = pelmakai lan ban pelr 1000 km dan 

V = kelcelpatan kelndaraan (km/jam) 

2.10.4 Biaya Pemeliharaan 

Komponeln bi laya pelmelli lharaan yang pali lng domi lnan adalah bi laya suku 

cadang dan upah monti lr. 

a. Suku Cadang 

Golongan Il  : Y = 0,0000064 V + 0,0005567 

Golongan IlIlA  : Y = 0,0000332 V + 0,0020891 

Golongan IlIlB  : Y = 0,0000191 V + 0,0015400 

Y = bilaya pelmelli lharaan suku cadang pelr 1.000 km 

b. Montir 

Golongan Il  : Y = 0,00362 V + 0,36267 

Golongan IlIlA  : Y = 0,02311 V + 1,97733 

Golongan IlIlB  : Y = 0,01511 V + 1,21200 

Y = jam kelrja monti lr pelr 1.000 km 

2.10.5 Biaya Penyusutan 

Bi laya pelnyusutan hanya belrlaku untuk pelrhi ltungan BOK pada jalan tol dan 

jalan artelri l, belsarnya belrbandi lng telrbali lk delngan kelcelpatan kelndaraan. 

Golongan Il  : Y = 1/ (2,5 V + 125) 

Golongan IlIlA  : Y = 1/ (9,0 V + 450) 
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Golongan IlIlB  : Y = 1/ (6,0 V + 300) 

Y = bilaya pelnyusutan pelr 1.000 km (sama delngan 1/2 ni llai l pelnyusutan kelndaraan) 

2.10.6 Biaya Modal 

Melnurut Road Uselr Costs Modell (1991), belsarnya bi laya bunga modal pelr 

kelndaraan pelr 1.000 km di ltelntukan olelh pelrsamaan belri lkut. 

Bunga modal = 0,22% x (harga kendaraan baru) 

2.10.7 Biaya Asuransi 

Belsarnya bi laya asuransi l belrbandi lng telrbali lk delngan kelcelpatan. Selmaki ln 

ti lnggi l kelcelpatan kelndaraan, selmaki ln kelci ll bi laya asuransi l. 

Golongan Il  : Y = 38/ (500 V) 

Golongan IlIlA   : Y = 6/ (2571,42857 V) 

Golongan IlIlB   : Y = 61/ (1714,28571 V) 

Y = bilaya asuransi l pelr 1.000 km 

Tjokroadi lreljo (1990), Bi laya Opelrasi lonal Kelndaraan (BOK) belrgantung dari l 

jumlah dan tilpel kelndaraan yang melmakai l jalan yang di lni llai l, telrmasuk maksud 

dan tujuan dari l pelrjalanan i ltu (tri lp classi lfi lcati lon). Sellai ln i ltu BOK di lpelngaruhi l 

olelh gelomeltri l ali lnelmeln jalan bi lla mellalui l jalan delngan banyakan tanjakan telrjal, 

pelmakai lan bahan bakar akan lelbi lh banyak, jadi l BOK akan lelbi lh ti lnggi l. 

Pelrhi ltungan Komponeln BOK pada modell i lni l melnggunakan rumus 

Delpartelmeln Pelrhubungan Di lrelktorat Jelndelral Pelrhubungan Darat tahun 2002 

yang telrdi lri l dari l bi laya konsumsil bahan bakar, bi laya konsumsi l olil, bi laya konsumsil 

suku cadang, dan bi laya pelmelli lharaan kelndaraan, dan bi laya konsumsi l ban. Satuan 

yang akan di lpakai l adalah Rp/km (Delpartelmeln Pelrhubungan Di lrelktorat Jelndelral 
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Pelrhubungan Darat, 2002). Rumus komponeln BOK yang di lgunakan pada modell 

telrselbut adalah belri lkut i lni l: 

1. Bi laya Bahan Bakar Mi lnyak (BBBM) 

Asumsi l bilaya bahan bakar mi lnyak dasar Rp.120.000,00 delngan waktu 

pelnggunaan (H0) bahan bakar 1 tahun. Maka, bi laya bahan bakar mi lnyak pelr 

tahun dapat di lhi ltung delngan pelrsamaan selbagai l belri lkut: 

BBBM = BBBM x H0 

BBBM = Rp.120.000,00 x 365 = Rp.43.800.000,00/tahun 

2. Bi laya Ban (BB) 

Asumsi l pelngganti lan ban di llakukan seltahun selkali l, melmbutuhkan jumlah ban 

(JPB) selbanyak 2 buah. Harga 1 ban belrmacam-macam telrgantung melrk ban. 

Dalam pelrhi ltungan i lni l, harga ban (HB) di lasumsi lkan selbelsar Rp.500.000,00/buah. 

Maka bi laya ban pelr tahun dapat di lhi ltung delngan pelrsamaan belri lkut: 

 

3. Bi laya Pelngganti lan Aki l (BPA) 

Asumsi l pelngganti lan aki l dillakukan delngan jangka waktu (JPA) 1 tahun 

selkali l delngan harga aki l (HA) selbelsar Rp.450.000,00 sudah telrmasuk bilaya 

pelmasangan. Bi laya pelngganti lan aki l pelr tahun dapat di lhi ltung delngan pelrsamaan 

belri lkut: 

BPA = JPA x HA 

BPA = 1 x Rp.45.000.000 = Rp.450.000,00/tahun 
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4. Bi laya Selrvi ls Kelci ll (BSK) 

Asusmi l selrvi ls kelci ll yang di llakukan adalah pelngganti lan oli l dan pelmbelrsi lhan 

fi lltelr udara. Selrvi ls kelci ll di llakukan delngan asumsi l jangka waktu 1 bulan selkali l 

dan bi laya selbelsar Rp.200.000,00 telrmasuk bi laya pelmasangan dan pelmbelrsi lhan 

fi lltelr udara (BBa + OS). Bi laya selrvi ls kelci ll pelr tahun dapat di lhi ltung delngan 

pelrsamaan belri lkut: 

BSK = (BBa + OS) x 12 

BSK = Rp.200.000,00 x 12 = Rp.240.000,00/tahun 

5. Bi laya Selrvi ls Belsar (BSB) 

Bi laya selrvi ls belsar yang di llakukan adalah (pelngganti lan oli l melsi ln, oli l 

transmi lsi l, olil gardanb, tunel up). Asumsi l jangka waktu selrvi ls belsar adalah 6 bulan 

selkali l dan selbelsar Rp.475.000,00 seldangkan pelngganti lan kampas relm di llakukan 

delngan asumsi l jangka waktu 4 bulam selkali l dan harga selbelsar Rp.317.00,00 (BBa 

+ OS). Bi laya selrvi ls belsar pelr tahun dapat di lhi ltung delngan pelrsamaan belri lkut: 

BSB = (BBa + OS) + OS 

BPA = (Rp.475.000,00 x 2) + (Rp.317.000,00 x 3) = Rp.1.900.000,00/tahun 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Flow Chart Penelitian 

Langkah-langkah dalam pelnelli lti lan i lni l dapat di lli lhat pada gambar 3.1 di l bawah i lni l: 

 

Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian 
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3.2 Lokasi Studi Penelitian 

Lokasi l pelnelli lti lan i lni l di llakukan dari l haltel Bus TMB Ci lbi lru sampai l delngan  

wi llayah bandung ti lmur sampai l ci lmahi l bagi lan sellatan. Obye lk studi l yang di ljadi lkan 

populasi l pelnelli lti lan yai ltu para pelmi lli lk kelndaraan pri lbadi l, yai ltu mobi ll dan motor. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Kelgi latan yang di llakukan melli lputil : 

a. Ildelnti lfi lkasi l Masalah 

Melnganali lsa dan melmbahas telntang pelrmasalahan yang seldang belrkelmbang 

dan akan di ltelli lti l. 

b. Studil Li ltelratur 

Studil li ltelratur di llakukan untuk melncari l bahan – bahan relfelrelnsi l yang akan 

di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l. Delngan melncari l buku – buku, jurnal – jurnal, 

melngelnai l pelmi lli lhan moda bai lk di lpelrpustakaan maupun di l i lntelrnelt. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk melndapatkan data – data yang di lpelrlukan, selbellumnya di lbuat 

pelrtanyaan – pelrtanyaan yang telrstruktur dalam belntuk kui lsi lonelr. Meltodel i lni l 

di lpi llilh karelna studi l i lni l belrtujuan untuk melngeltahui l tanggapan masyarakat 

telrhadap moda transportasi l Trans Meltro Bandung (TMB). Jadi l relspondeln di lbelri l 

belbelrapa pelrtanyaan, lalu di lmilnta untuk melnjawab dan melmi lli lh antar moda 

transportasi l TMB delngan moda transportasi l umum lai lnnya. 

3.5 Metode Pengambilan Data 

Yai ltu delngan clustelr samplilng. Karelna wi llayah kota Bandung yang cukup 

luas, maka di lambi llah sampell di l willayah Ci lbi lru, Soelkarno Hatta, Ci lbelurelum dan 
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Ellang. Dari l selti lap wi llayah i lni l di lkellompokkan lagi l selcara clustelr melnjadi l 

belbelrapa bagi lan. Pelngellompokan i lni l belrdasarkan selkolah/telmpat kelrja relspondeln 

yang melrupakan sasaran utama untuk melngali lhkan masyarakat melnggunakan 

transportasi l umum (TMB). Kelmudi lan, dari l pelngellompokan telrselbut maka sampell 

di lambi ll selcara acak (random sampli lng) dan di llanjutkan delngan mellakukan surveli l 

lapangan. Surveli l lapangan dillakukan untuk melnelntukan lokasi l awal surveli l yakni l 

di lmulai l dil wi llayah Bundelran Ci lbi lru. 

3.6 Metode Analisa Data 

Pada pelnelli lti lan i lni l yang di lgunakan adalah meltodel anali lsa relgrelsi l li lnelar. 

Telkni lk anali lsa relgrelsi l lilnelar adalah telkni lk melnganali lsa delngan melmbuat 

altelrnati lf pelmi lli lhan moda transportasi l, lalu di luji lkan kelpada relspondeln delngan 

cara wawancara atau melnyelbar kui lsi lonelr untuk melngeltahui l relspon dari l relspondeln 

telrhadap pelmi lli lhan moda transpotasi l telrselbut. 

Hasi ll dari l kui lsi lonelr dapat di lkeltahui l apakah masyarakat kota Bandung 

melnelri lma adanya moda transportasi l i lni l dan melrasa telrbantu atau tildak. 

Kelmudi lan, di lbuat tabell dari l data hasi ll surveli l telrselbut dilolah untuk melngeltahui l 

dan melmbeldakan karaktelri lsti lk masyarakat kota Bandung telrhadap moda 

transportasi l Bus Trans Meltro Bandung. Kelmudi lan di lanali lsa untuk melngeltahui l 

ti lngkat akurasi l data delngan melnggunakan Anali lsa Multil Relgrelsi l di lbantu delngan 

program komputelr yang di lpakai l untuk anali lsa stati lka yakni l delngan SPSS/Ms 

Elxcell. 
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3.7 Hasil 

Melmbahas apakah stratelgi l pelngali lhan kelndaraan pri lbadi l kel kelndaraan 

umum ilni l dapat di ltelri lma olelh masyarakat kota Bandung atau ti ldak, selbelrapa belsar 

bahan bakar yang dapat di lhelmat selandai lnya masyarakat pelmakai l kelndaraan 

pri lbadi l mau belrali lh melnggunakan moda transportasi l i lni l. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Pengumpulan Data 

Dalam rangka pelnyusunan dan pelnuli lsan studi l pelmi lli lhan moda antara 

angkutan umum, kelndaraan pri lbadi l dan bus Trans Meltro Bandung untuk 

pelrjalanan di l Kota Bandung khsusunya pada ruas jalan Ci lbilru - Ci lbelurelum, 

pelnuli ls melmbutuhkan data – data yang belrsangkutan delngan studi l yang di ltulils. 

Data – data telrselbut antara lai ln: 

1. Belrdasarkan sumbelrnya, data-data telrselbut di lbeldakan melnjadi l: 

1.1 Data Pri lmelr 

Melrupakan data yang dilpelrolelh pelnelli lti l dari l hasi ll survely yang 

di llaksanakan seltellah data pri lmelr di lpelrolelh. Data i lni l belri lsi lkan data telntang 

jawaban para relspondeln belrdasarkan kui lsi lonelr yang di lbelri lkan kelpada 

relspondeln yang telrpi lli lh selbagai l anggota sampell dari l survely yang di llaksanakan 

olelh pelnelli lti l. 

1.2 Data Selkundelr 

Melrupakan data yang di lpelrolelh pelnelli lti l dari l di lnas Kelpelndudukan Kota 

Bandung yang belri lsi lkan jumlah pelnduduk Kota Bandung. Dari l data 

kelpelndudukan telrselbut, pelnelli lti l bilsa melnelntukan jumlah sampell yang 

di lbutuhkan untuk melngambi ll sampell acak pada saat surveli l. 

2. Belrdasarkan jelni ls datanya, data-data telrselbut di lbeldakan melnjadi l: 

2.1 Data Kuanti ltati lf 
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Melrupakan data yang belrsumbelr dari l jawaban kui lsilonelr yang tellah di li lsi l. 

Data i lni l melrapakan vari labell yang bi lsa di lhi ltung delngan bi llangan, antara lai ln : 

umur relspondeln, waktu telmpuh yang di lbutuhkan relspondeln kel telmpat kelrja 

dan belsar bi laya yang di lbutuhkan relspondeln melnuju kel telmpat kelrja 

belrdasarkan jelni ls moda yang di lgunakan. 

2.2 Data Kuali ltati lf 

Melrupakan data yang ti ldak bi lsa di lhi ltung delngan bi llangan, antara lai ln 

alasan relspondeln untuk melmi llilh moda transportasi l yang di lguankan selhari l – 

hari l, jelni ls moda transportasi l yang di lpakai l relspondeln melnuju keltelmpat tujuan, 

jelni ls kellami ln relspondeln, pelkelrjaan relspondeln dan pelndi ldi lkan telrakhi lr yang 

pelrnah di ltelmpuh olelh relspondeln. 

4.2 Penentuan Ukuran Sampel 

Dari l data kelpelndudukan di lnas Kota Bandung tahun 2020, di lambi ll data 

pelnduduk di l 3 Kelcamatan (Kelc. Ci lbi lru, Kelc. Bojongloa Ki ldul dan Kelc. Andi lr) 

yang melrupakan bagi lan dari l wi llayah Kota Bandung delngan jumlah pelnduduk 

selbanyak 258.838 ji lwa. 

Pelnuli ls tildak mungki ln melngambi ll selluruh populasi l telrselbut melnjadi l 

anggota sampell dalam pelnelli lti lan karelna melmbutuhkan waktu yang sangat lama 

dan melmpelrti lmbangkan belsarnya dana yang di lbutuhkan dalam pellaksanaan 

survely. Untuk i ltu, pelnuli ls melngambi ll sampell selcara acak belrdasarkan jumlah 

populasi l telrselbut. Dalam melnelntukan ukuran sampell, selbai lknya ukuran telrselbut 

melrupakan ukuran sampell yang relsprelselntati lf (melwaki lli l) dan ukuran telrselbut 

melrupakan ukuran yang proposi lonal. 
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Melnurut Prof. Dr. Sugi lyono (2011), cara pelnelntuan sampell yang prakti ls 

dapat melnggunakan tabell Kreljci lel yang melmpunyai l ti lngkat kelpelrcayaan selbelsar 

95%. Jilka jumlah pelnduduk masi lng – masi lng kelcamatan di l Kota Bandung 

di lsaji lkan pada tabell 4.1 selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kota Bandung Tahun 2020 

No Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1 Ci lbilru 85.570 

2 Bojongloa Kildul 86.763 

3 Andilr 86.505 

 TOTAL: 258.838 

Sumbe lr: Dilnas Ke lpe lndudukan dan Pelncatatan Silpill Kota Bandung. 

Jilwa taraf yang di li lngi lnkan 95% dan tilngkat kelsalahan 5% maka ukuran 

sampell yang di lbutuhkan dalam studi l i lnil dapat di lsaji lkan pada tablel 4.2 belri lkut i lnil: 

Tabel 4.2 Ukuran Sampel Yang Dibutuhkan Untuk Pengambilan Sampel Acak 

No Kecamatan Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Ukuran Sampel 

1 Ci lbilru 85.570 100 

2 Bojongloa Kildul 86.763 55 

3 Andilr 86.505 50 

  TOTAL: 205 
 

4.3 Penyebaran Kuesioner 

Seltellah di lkeltahui l jumlah sampell yang harus di lambi ll untuk masi lh – masi lng 

kellurahan, maka di llanjutkan delngan pelnyelbaran kui lsi lonelr yang di llakukan olelh 

para survelyor yang telrdi lri l dari l 2 orang. 
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Agar melmelnuhi l pri lnsi lp rondom sampli lng (sampell acak), maka para 

survelyor di ltuntut untuk melngeltahui l daelrah survelynya, mi lsal telntang jumlah delsa 

untuk tilap kelcamatannya, selhi lngga melmudahkan dalam pelngambi llan sampli lng. 

 

Gambar 4.1 Peta Penyebaran Kuesioner 

Keterangan: 

1. Data di lambi ll di lwi llayah Bundelran Ci lbi lru (Haltel Cilbi lru) 

2. Data di lambi ll di lwi llayah Pelrelmpatan (Geldel Bagel, Ki lrara Condong, Buah 

Batu, Ci lgelrellelng, Ci lbaduyut, Kopo, dan Pasi lr Koja). 

3. Data di lambi ll di lwi llayah Holi ls 

4. Data di lambi ll di lwi llayah Jl. Jelndelral Sudi lrman 

5. Data di lambi ll di lwi llayah Batas Kota 

6. Data di lambi ll di lwi llayah Haltel Ellang 
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Seltellah mellalui l langkah – langkah di l atas, maka di llakukan tahap pelnelntuan 

rutel yang akan di llalui l bus trans meltro bandung delngan pelri lnci lan rutel selbagai l 

belri lkut: 

• Rutel: Bundelran Ci lbi lru - Haltel Bumi l Panyi llelukan - Haltel Ci lmi lncrang - Halte l 

Shakti l - Haltel Soelkarno Hatta 4 - Haltel SMKN 6 (BNN) - Haltel TMB Kantor 

POS - Haltel RS Al Ilslam - Haltel Meltro - Rancabolang - SMKN 7 Bandung - 

Showroom Hyundai l - BPN Jabar - Haltel Carrelfour - PT Meldal Selkarwangi l - 

LPKIlA A - Si lmpang By Pass Soelkarno Hatta B - Melkarwangi l - Haltel Gri lya - 

Pasar Cari lngi ln - Sumbelrsari l - YPP Telkni lk (Holi ls) - Jl Jelnd. Sudi lrman, 773 - 

Haltel Sudi lrman 3 - Haltel Rajawali l Barat - Ellang. 

Seltellah melnelntukan relncana rutel pelrjalanan maka sellanjutnya di llakukan 

survely kui lsi lonelr kelpada relspondeln yang kelmudi lan hasi llnya di ltabellkan. 

4.4 Hasil Survey 

Seltellah surveli l di llakukan, maka dildapat tabell jawaban kui lsilonelr yang sudah 

di li lsil olelh para relspondeln yang dapat di lli lhat pada tabell – tabell dan di lgambarkan 

dalam belntuk grafi lk – grafi lk belri lkut: 

Tabel 4.3 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kodel Jelni ls Kellami ln Jumlah Pe lrselntasel 

1 Laki l-laki l 116 57.00 

2 Pe lrelmpuan 89 43.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.2 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari l tabell 4.3 dan gambar 4.2 di latas, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln yang 

belrjelni ls kellami ln laki l - laki l adalah 116 relspondeln (57%) dan belrjelni ls kellami ln 

pelrelmpuan adalah 89 relspondeln (43%). 

Tabel 4.4 Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Kodel Usila Jumlah Pe lrselntasel 

1 17 - 25 tahun 65 32.00 

2 26 - 40 tahun 86 42.00 

3 > 40 54 26.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.3 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

Dari l tabell 4.4 dan gambar 4.3 di latas, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln yang 

belrusi la ≤ 25 tahun adalah 65 relspondeln (32%), dan yang belrusi la antara 26 - 40 

tahun adalah 86 relpondeln (42%), seldangkan relspondeln yang belrusi la di latas 40 

tahun selbanyak 54 relspondeln (26%). 

Tabel 4.5 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Kodel Pe lndildilkan Telrakhilr Jumlah Pe lrselntasel 

1 SD 21 11.00 

2 SMP/SLTP 30 15.00 

3 SMA/SLTA 110 56.00 

4 Pe lrguruan Tilnggi l 35 18.00 

Valildasil 205 100.00 

 



 

62 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Jumlah Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Dari l tabell 4.5 dan gambar 4.4, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln yang 

belrpelndi ldi lkan SD selbanyak 21 relspondeln (18%), SMP/SLTP selbanyak 30 

relspondeln (15%), SMA/SLTA selbanyak 110, dan Pelrguruan Ti lnggi l selbanyak 35 

relspondeln (11%). 

Tabel 4.6 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Kodel Pe lke lrjaan Jumlah Pe lrselntasel 

1 Pe llajar/Mahasilswa 47 23.00 

2 PNS 29 14.00 

3 Swasta 35 17.00 

4 Lailnnya 94 46.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.5 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Dari l tabell 4.6 dan gambar 4.5, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln yang pali lng 

banyak adalah relspondeln yang belkelrja selbagai l lai lnnya selbanyak 94 relspondelng 

(46%), seldangkan yang telrbanyak keldua adalah pellajar/mahasi lswa selbanyak 47 

relspondeln (23%). 

Tabel 4.7 Jumlah Responden Berdasarkan Kendaraan Yang Dimiliki 

Kodel Kelndaraan yang dilmi llilki l Jumlah Pe lrselntasel 

1 Motor 125 61.00 

2 Mobill 15 7.00 

3 Kelduanya 60 29.00 

4 Tildak ke lduanya 5 3.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.6 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Kendaraan Yang Dimiliki 

Dari l tabell 4.7 dan gambar 4.6 di latas, telrli lhat bahwa relspondeln yang hanya 

melmi llilki l selpelda motor selbelsar 125 relspondeln (61%), yang melmi lli lki l mobi ll 

selbanyak 15 relspondeln (7%), dan relspondeln yang melmi lli lki l kelduanya adalah 

selbanyak 60 relspondeln (29%), seldangkan relspondeln yang ti ldak melmi lli lkil 

kelduanya adalah selbanyak 5 relspondeln (3%). 

Tabel 4.8 Jumlah Responden Yang Pernah Menggunakan Transportasi Bus Trans 

Metro Bandung (TMB) 

Kodel Re lspondeln Jumlah Pe lrselntasel 

1 Ya, pelrnah 100 49.00 

2 Tildak, pe lrnah 105 51.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.7 Grafik Jumlah Responden Yang Mengetahui transportasi Bus Trans Metro 

Bandung (TMB) 

Dari l tabell 4.8 dan gambar 4.7, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln yang pelrnah 

melnggunakan bus TMB selbanyak 100 relspondeln (49%) sel1dangkan relspondeln 

yang bellum pelrnah selbanyak 105 relspondeln (51%). 

Tabel 4.9 Jumlah Responden Berdasarkan Kendaraan Yang Dinaiki Untuk 

Berangkat Sekolah/Kerja 

Kodel Jelni ls Kelndaraan Jumlah Pe lrselntasel 

1 Motor 112 55.00 

2 Mobill prilbadil 56 27.00 

3 Lailnnya 12 6.00 

4 Bus Trans Meltro Bandung 25 12.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.8 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Kendaraan Yang Dinaiki Untuk 

Berangkat Sekolah/Kerja 

Dari l tabell 4.9 dan gambar 4.8, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln yang pali lng 

banyak adalah relspondeln yang belrangkat kelrja nai lk motor yang melmbelri lkan 

kontri lbusi l selbelsar 112 relspondeln (55%) dari l total selluruh relspondeln yang 

belrjumlah 205 relspondeln. 

Tabel 4.10 Tabel Jumlah Responden Berdasarkan Jarak Rumah Ke Tempat 

Kerja/Sekolah 

Kodel Jarak Telmpuh Jumlah Pe lrselntasel 

1 0 - 7 km 50 24.00 

2 7 - 15 km 90 44.00 

3 15 - 25 km 40 20.00 

4 > 25 km 25 12.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.9 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Jarak Rumah Ke Tempat 

Kerja/Sekolah 

Dari l tabell 4.10 dan gambar 4.9 di latas, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln 

delngan jarak rumah kel telmpat kelrja 0 – 7 km melmbelri lkan kontri lbusi l selbelsar 

24%, untuk relspondeln delngan jarak 7 – 15 km melmbelri lkan kontri lbusi l selbelsar 

44% dan relspondeln delngan jarak 15 - 25 km melmbelri lkan kontri lbusi l selbanyak 

20%, seldangkan relspondeln delngan jarak > 25 km selbanyak 12.00%. 

Tabel 4.11 Jumlah Responden Berdasarkan Waktu Tempuh Ke Tempat 

Kerja/Sekolah 

Kodel Waktu Telmpuh Jumlah Pe lrselntasel 

1 5 - 10 me lni lt 15 7.00 

2 10 - 15 me lni lt 40 20.00 

3 15 - 30 me lni lt 55 27.00 

4 > 30 me lni lt 95 46.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.10 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Waktu Tempuh Ke Tempat 

Kerja/Sekolah 

Dari l tabell 4.11 dan gambar 4.10 di latas, telrli lhar bahwa jumlah relspondeln 

yang melmbelri lkan kontri lbusil pali lng belsar dalam hal waktu telmpuh kel telmpat 

kelrja adalah selbelsar 46% atau selbelsar 95 relspondeln dari l total relspondeln selbelsar 

205 orang. 

Tabel 4.12 Jumlah Responden Berdasarkan Moda Transportasi Yang Dipilih 

Kodel Moda Transportasil Jumlah Pe lrselntasel 

1 Kelndaraan Prilbadil (Motor & Mobill) 115 56.00 

2 Bus Trans Meltro Bandung 45 22.00 

3 Angkot/Lailnnya 45 22.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.11 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Moda Transportasi Yang Dipilih 

Dari l tabell 4.12 dan gambar 4.11 di latas, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln 

yang melmi lli lki l kelndaraan pri lbadi l selbelsar 115 relspondeln (56%), jumlah relspondeln 

yang melmi lli lh bus Trans Meltro Bandung selbanyak 45 relspondeln (22%), 

seldangkan relspondeln yang melmi lli lh angkutan umum belrjumlah 45 relspondeln 

(22%). 

Tabel 4.13 Jumlah Responden Berdasarkan Alasan Utama Memilih Moda 

Transportasi 

Kodel Alasan Jumlah Pe lrselntasel 

1 Aman 35 17.00 

2 Nyaman 50 24.00 

3 Murah 35 17.00 

4 Telpat Waktu 65 32.00 

5 Lailnnya 20 10.00 

Valildasil 205 100.00 
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Gambar 4.12 Grafik Jumlah Responden Berdasarkan Alasan Utama Memilih Moda 

Transportasi 

Dari l tabell 4.13 dan gambar 4.12 di latas, telrli lhat bahwa alasan utama 

relspondeln dalam melmi lli lh moda transportasi l adalah dari l selgi l telpat waktu yai ltu 

selbelsar 65 relspondeln (32%). 

Tabel 4.14 Komposisi Jumlah Responden Yang Bersedia Beralih 

Kodel Komposilsil Jumlah Pe lrselntasel 

1 Pe lngguna se lpelda motor 86 75.00 

2 Pe lngguna mobi ll prilbadil 28 25.00 

Valildasil 114 100.00 
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Gambar 4.13 Grafik Komposisi Jumlah Responden Yang Bersedia Beralih 

Dari l tabell 4.14 dan gambar 4.13 di latas, telrli lhat bahwa jumlah relspondeln 

yang akan belrali lh pelngguna selpelda motor selbelsar 86 relspondeln (75%), 

seldangkan pelngguna mobi ll pri lbadi l selbanyak 28 relspondeln (25%). 

4.5 Pengolahan dan Analisa Data 

4.5.1 Pengolahan Data 

Seltellah selmua data di lpelrolelh dan di ltabellkan, maka data – data telrselbut 

di lubah melnjadi l kodel – kodel yang belrupa angka, belgi ltu juga delngan vari labell – 

vari labellnya, di lgolongkan selsuai l delngan keldudukannya masi lng – masi lng. Hal i lni l 

belrtujuan untuk melmudahkan pelnelli lti l melnganali lsa data – data survely delngan 

melnggunakan program SPSS. Seldangkan untuk melmudahkan pelngkodelan data, 

pelnelli lti l melnggunakan program M.S Elxcell. Adapun hasi ll dari l pelngkodelan data 

survely telrselbut dapat di lli lhat pada tabell di lbawah i lni l: 
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Tabel 4.15 Hasil pengodean dari jawaban hasil survey 

Variabel Pernyataan Jawaban Kode 

 

Telrilkat 

 

Moda yang dilpi llilh 

Kelndaraan prilbadil (Mobill) 1 

Kelndaraan prilbadil (Motor) 2 

Bus Trans Meltro Bandung 3 

 

 

Be lbas 

 

 

Jarak 

Jarak antara 0 - 7 km 1 

Jarak antara 7 - 15 km 2 

Jarak antara 15 - 25 km 3 

Jarak antara > 25 km 4 

Seltellah survely di llakukan, sampell yang di lambi ll di lujil delngan progam SPSS 

25.0 apakah hasi ll kui lsi lonelr dapat di ltelri lma ti lngkat si lgni lfi lkasi lnya. Anali lsi ls yang 

di lgunakan adalah anali lsi ls relgrelsi l li lnelar. Taraf kelpelrcayaan yang di li lngi lnkan 

adalah 95% dan ti lngkat kelsalahan selbelsar 5%. 

4.5.2 Analisa Regresi Linear 

Seltellah data – data di lbelri l kodel selpelrti l pada tabell 4.15, maka data di lanali lsa 

delngan melnggunakan program SPSS. Langkah – langkah pelnganali lsaan delngan 

melnggunakan program SPSS 29.0 adalah selbagai l belri lkut: 

1. Kli lk Analyzel, kelmudi lan kli lk Relgrelssi lon di li lkuti l delngan kli lk li lnelar selpelrti l pada 

gambar di lbawah i lni l. 
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Gambar 4.14 Gambar perintah Analyze dengan menggunakan Regresi Linear pada 

program SPSS 29.0 

2. Seltellah kli lk li lnelar, maka akan kelluar tampi llan selpelrti l di lbawah i lni l: 

 

Gambar 4.15 Gambar editor perintah Regresi Linear 
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Seltellah tampi llan di latas kelluar maka, vari labell pi lli lhan di ldelsti lnasi lkan ke l 

Delpelndelnt, seldangkan vari labell alasan di ldelstilnasi lkan kel Ilndelpelndelnt (s). 

Kelmudi lan kli lk OK. 

Seltellah mellalui l langkah – langkah di latas maka di lhasi llkan output yang 

melrupakan hasi ll pelnganali lsaan. Adapun hasi llnya adalah selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.16 Informasi tentang variabel – variabel yang digunakan dalam 

Analisa Regresi Linear 

Variables Entered/Removeda 

Modell Varilablels Elntelreld Varilablels Relmove ld Melthod 

1 Jarakb . Elntelr 

a. Delpe lndelnt Varilablel: Moda yang di lpillilh 

b. All relquelsteld varilablels elntelreld. 

Tabell di latas melnjellaskan meltodel relgrelsi l yang di lgunakan dalam pelngolahan 

data SPSS delngan melnggunakan modell atau meltodel elntelr. 

Tabel 4.17 Informasi hubungan antara variabel – variabel bebas dan 

variabel terikat dalam analisa regresi liniear 

Model Summary 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrror of 

thel Elstilmate l 

1 .450a .203 .199 .94994 

a. Preldilctors: (Constant), Jarak 
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Dari l tabell di latas melnjellaskan ni llai l korellasi l/hubungan (R) selbelsar 0,450 dan 

di ljellaskan belsarnya koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l yang melrupakan hasi ll dari l 

pelnguadratan R. Dari l output dilpelrolelh koelfi lsi leln deltelrmi lnasi l (R2) 0.203, yang 

melngandung pelngelrti lan bahwa pelngaruh vari labell belbas telrhadap vari labell telri lkat 

adalah selbelsar 94,7%, seldangkan si lsanya di lpelngaruhi l olelh vari labell lai ln. 

Tabel 4.18 Informasi perbandingan nilai Ftabel dengan Fhitung ANOVA 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Silg. 

1 Re lgre lssilon 46.620 1 46.620 51.663 <,001b 

Re lsildual 183.185 203 .902   

Total 229.805 204    

a. Delpe lndelnt Varilablel: Moda yang di lpillilh 

b. Preldilctors: (Constant), Jarak 

Tabell 4.17 di latas melnunjukkan Fhi ltung selbelsar 51.663 delngan df1 = delrajat 

pelmbi llang 1 dan df2 = delrajat kelbelbasan pelnye lbut 203. Pada kolom silgni lfi lkasil 

selbelsar 0.000, yang belrarti l data telrselbut dapat di ltelri lma populasi l. 

Pelnguji lan hi lpotelsi ls delngan melmbandi lngkan Ftabell delngan df1 = 1 dan df2 

= 203 dildapat ni llai l 1,97 untuk taraf 5%, selhilngga dapat di llilhat bahwa ni llai l 

Fhi ltung = 51.663 yang belrarti l jauh lelbi lh kelci ll dari l Ftabell. 

Tabel 4.19 Informasi koefisien model yang dihasilkan 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardilze ld Coe lffilci lelnts 

Standardilze ld 

Coe lffilcile lnts 

t Silg. B Std. Elrror Be lta 
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1 (Constant) .652 .167  3.900 <,001 

Jarak .504 .070 .450 7.188 <,001 

a. Delpe lndelnt Varilablel: Moda yang di lpillilh 

Dari l i lnformasi l tabell 4.18 Coelffi lci lelnts, pada kolom B pada constant adalah 

0,652, seldangkan pada ni llai l jarak adalah 0.504 selhi lngga pelrsamaan relgrelsi lnya 

dapat di ltuli ls: 

Y = a + bx atau 0,652 + 0,504 

Koelfi lsi leln b di lnamakan koelfi lsi leln arah relgrelsi l dan melnyatakan pelrubahan 

rata – rata vari labell jarak untuk seltilap pelrubahan vari labell pi lli lhan selbelsar satu 

satuan. Pelrubahan i lni l melrupakan pelrtambahan billa b belrtanda posi lsti lf dan 

pelnurunan bi lla b belrtanda nelgati lf. Selhi lngga dari l pelrsamaan telrselbut dapat 

di ltelrjelmahkan: 

• Konstanta selbelsar 0,652 melnyatakan bahwa ji lka ti ldak ada ni llai l Jarak maka 

ni llai l parti lsi lpasi l selbelsar 0,652. 

• Koelfi lsi leln relgrelsi l X selbelsar 0.504 melnyatakan bahwa selti lap pelnambahan 

satu ni llai l dalam vari labell Jarak, maka ni llai l pi lli lhan belrtambah selbelsar 0.504. 

4.5.3 Analisa Stated Preference Data 

Anali lsa stateld prelfelrelncel bi lsa di llakukan ji lka sudah telrpi lli lh atri lbut atau lelvell 

yang akan di lanali lsa, atri lbut yang telrpi lli lh adalah selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.20 Atribut dan taraf moda transportasi 

Variabel Atribut Keterangan Taraf 

 

Telrilkat 

 

Moda yang dilpi llilh 

Motor 1 

Mobill 2 
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Tans Meltro Bandung 3 

 

 

 

Be lbas 

Bi laya Mahal 1 

Murah 2 

Waktu Pelrjalanan Ce lpat 1 

Lambat 2 

Tilngkat Kelamanan Melmuaskan 1 

Tildak Me lnuaskan 2 

Karelna ada elmpat faktor atri lbut dan lelvell atau sub atri lbut, maka kombilnasi l 

yang akan telrjadi l adalah 3 x 2 x 2 x 2 = 24 stilmulan. Hal i lni l selcara telori lti ls 

selorang relspondeln 24 kelmungki lnan kombi lnasi l, selhi lngga hal i lni l ti ldak prakti ls dan 

sangat melnyusahkan relspondeln. Untuk i ltu proseldur sti lmuli l pada conjoi lnt 

di lgunakan untuk melnci lptakan kombi lnasi l stilmulil dari l 24 kelmungki lnan telrselbut, 

selhi lngga ti ldak selmua kombi lnasi l dilanali lsi ls lelbi lh lanjut. Kelmudi lan kombi lnasi l 

yang telrpi lli lh di lanali lsi ls delngan program SPSS 29.0. 

Tabel 4.21 Informasi koefisien model analisa stated preference 
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Tabel 4.22 Hasil analisis regresi conjoint analisis 

Variabel Koefisien 

Bi laya pelrjalanan 0,10 

Waktu pelrjalanan 0,69 

Tilngkat ke lamanan - ke lnyamanan 1,20 

 

4.6 Analisa Penghematan Biaya 

4.6.1 Jumlah Pemilih Bus Trand Metro Bandung 

Jumlah kelndaraan pri lbadi l dil Kota Bandung adalah 2,2 juta kelndaraan. 

Jumlah sampell yang di lambi ll 205 orang. Dari l jumlah sampell 112 orang pelngguna 

selpelda motor, 56 orang pelngguna mobi ll prilbadi l, dan pelngguna TMB selbelsar 25  

orang, seldangkan untuk lai ln – lai lnya selbanyak 12 orang. . Dari l hasi ll survely yang 

tellah di llaksanakan, dapat di lkeltahui l jumlah relspondeln yang belrseldi la melmi lli lh dan 

belrali lh kel Bus Trans Meltro Bandnung belrjumlah 114 telrdi lri l dari l 86 relspondeln 

pelngguna selpelda motor dan 28 relspondeln adalah pelngguna mobi ll pri lbadi l. Belri lkut 

adalah tabell alasan relspondeln dalam melmi lli lh moda transportasi l. 
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Gambar 4.16 Grafik Alasan Utama Responden Dalam Memilih Moda Transportasi. 

Untuk pelrhi ltungan bi laya transportasi l data yang di lpelrolelh adalah data 

jumlah banyaknya kelndaraan belrmotor tahun 2020 selbelsar 439.992, yai ltu jumlah 

pelngguna selpelda motor selbanyak 324.106 dan pelngguna 115.886 mobi ll pri lbadi l. 

• Mobill prilbadil: 28 

56 

x 100% = 50% 

50% x 115886 = 57943 orang 

• Selpelda motor: 86 

112 

x 100% = 76% 

76% x 324106 = 24632 orang 

Dari l hasi ll pelrhi ltungan di latas dapat di lkeltahui l bahwa jumlah pelngguna mobi ll 

pri lbadi l yang akan belrali lh (melmi lli lh Bus Trans Meltro Bandung) selbelsar 57943  

orang seldangkan jumlah pelngguna selpelda motor adalah 24632 orang. 

4.6.2 Biaya Transpotasi Kondisi Existing (Sebenarnya) 

Untuk melngeltahui l belrapakah bi laya transportasi l yang dapat di lhelmat, maka 

harus di lhi ltung dahulu belrapa bi laya yang di lkelluarkan untuk kondi lsi l elxi lsti lngnya 
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(kondi lsi l selbelnarnya) yai ltu kondilsi l selhari l – hari l selbellum di lseldi lakan moda Bus 

Trans Meltro Bandung. Untuk komsumsi l bahan bakar ti lap kelndaraan pelr km nya 

untuk kondi lsil elxilsti lngnya adalah selbagai l belri lkut : 

1. Selpelda Motor 

Delngan amsumsi l selpelda motor delngan kapasi ltas 110 cc 1 li ltelr bahan 

bakarnya untuk 50 km, seldangkan harga 1 li ltelr bahan bakar adalah Rp10.000, 

maka bi laya yang akan di lkelluarkan ti lap 1 km pelrjalanan adalah : 

1 

50 

x Rp. 10.000 = 200/km 

2. Mobi ll Prilbadi l 

Delngan amsumsi l mobi ll delngan kapasi ltas 1300 cc 1 li ltelr bahan bakarnya 

untuk 13 km, seldangkan harga 1 li ltelr bahan bakar adalah Rp 10.000,- , maka 

bi laya yang akan di lkelluarkan ti lap 1 km pelrjalanan adalah: 

1 

13 

x Rp. 10.000 = 769.23/km 

Dari l hasi ll survely di lkeltahui l rata – rata jarak rumah keltelmpat kelrja adalah 7 – 

15 km. Di lambi ll jarak rata – ratanya adalah 10 km. Selhi lngga ti lap hari l jarak yang 

di ltelmpuh untuk belrangkat dan pulang kelrja adalah 20 km. Dari l jarak telrselbut 

dapat di lhi ltung belarapa bi laya transportasi l yang harus di lkelluarkan masyarakat kota 

Bandung ti lap hari lnya. Caranya adalah jumlah pelngguna kelndaraan di lkali lkan 

delngan bi laya bahan bakar ti lap km di lkali lkan lagi l km jarak yang di ltelmpuh untuk 

satu hari l. 

• Masyarakat pelngguna selpelda motor 24632 orang 
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Bi laya yang di lkelluarkan ti lap hari l: 24632 x 200 x 20 = Rp. 98.528 

Bi laya yang di lkelluarkan pelr orang : 200 x 20 =Rp 4000 

• Masyarakat pelngguna mobi ll 57943 orang 

Bi laya yang di lgunakan ti lap hari l: 57943 x 769.23 x 20 = Rp. 891.429. 

Bi laya yang di lkelluarkan pelr orang :769.23 x 20 =Rp 15.380 

Total bi laya yang di lkelluarkan sellama satu hari l untuk belrangkat dan pulang 

kelrja masyarakat kota Bandung adalah selbagai l belri lkut : Rp. 98.528 + Rp. 891.429 

= Rp.99.419.429,-. Untuk bi laya yang lai ln – lai ln mobi ll prilbadi l dan selpelda motor 

dapat di lli lhat pada tabell di l bawah i lni l: 

a. Selpelda Motor 

Tabel 4.23 Biaya Pengeluaran Perawatan Sepeda Motor 

No Jelni ls Bilaya Waktu Bi laya satuan Bi laya pelr 

tahun 

Bi laya pelr 

haril 

1 Olil 1 bulan 50.000 600.000 1.643,43 

2 Ban 1 tahun 300.000 300.000 410.00 

3 Pe lrawatan 50.000/km/2bulan 50.000 300.000 821.00 

 1.200.000 3,287.00 

b. Mobi ll 

Tabel 4.24 Biaya Pengeluaran Perawatan Mobil 

No Jelni ls Bilaya Waktu Bi laya Satuan Bi laya pelr 

tahun 

Bi laya pelr 

haril 

1 Olil 2 bulan 360.000 2.160.000 5.917.00 

2 Ban 2 tahun 2.200.000 1.100.000 3.016,00 

3 Pe lrawatan 50.000/km/3bulan 500.000 2.000.000 5.479.00 

 5.260.000 14.412.00 
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4.6.3 Biaya Transportasi Setelah Ada Bus Trans Metro Bandung 

4.6.3.1 Besar biaya bila beralih menggunakan Bus Trans Metro Bandung 

Dari l pelrhi ltungan di latas di lkeltahui l bahwa jumlah mobi ll pri lbadi l yang belrseldi la 

belrali lh kel Bus Trans Meltro Bandung selbelsar 57943 orang, seldangkan untuk 

pelngguna selpelda motor 24632 orang. Konsumsi l bahan bakar Bus Trans pelr km 

nya: 

Konsumsi l bahan bakar Bus Trans pelr km nya: Di lamsumsi lkan 1 li ltelr bahan 

bakar 12 km, seldangkan harga 1 li ltelr bahan bakar adalah Rp.6.800,- maka bi laya 

yang di lkelluarkan ti lap 1 km pelrjalanan adalah: 

1 

3 

x Rp. 6.800 = 2266.6/km 

Jumlah bilaya yang di lkelluarkan ji lka pelngguna kelndaraan pri lbadi l belrali lh ke l 

bus Trans Meltro Bandung adalah selbagai l belri lkut: 

Jumlah pelngguna kelndaraan pri lbadi l yang akan belrali lh adalah 57943 + 24632 = 

82.575 orang, ji lka melrelka belrali lh kel bus trans Meltro Bandung, maka bi laya yang 

di lkelluarkan ti lap hari lnya adalah  (asumsi l ti lkelt bus trans Rp.4.000,-). 82.575 x 

Rp.8000,- = Rp.660.600,- x 365 hari l (tahun) = Rp. 241.119.000 

4.6.3.2 Besar biaya bila tetap menggunakan kendaraan pribadi 

Untuk bi laya transportasi l yang di lkelluarkan olelh masyarakat yang teltap 

melnggunakan kelndaraan pri lbadi l adalah selbagai l belri lkut: 

• Masyarakat yang teltap melmakai l mobi ll pri lbadi l: Rp.10,874,080,-/tahun atau 

Rp.29.792/hari l 

• Masyarakat yang teltap melnggunakan selpelda motor: Rp.2.737.500,-/tahun atau 

Rp.7.486/hari l 
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4.6.4 Biaya Transportasi Yang Dapat Dihemat 

4.6.4.1 Ditinjau dari segi biaya yang dikeluarkan per hari 

• Bi laya pelrawatan + Bi laya bahan bakar 

• Selpelda Motor 

Rp 4000 + 3.287,0 = Rp 7.287/hari l 

• Mobi ll Prilbadi l 

Rp 15.380 + Rp 14.412.00 =Rp 29.792/hari l 

Rp7.287 + Rp 29.792 = Rp 37.079.00/hari l 

Bi laya yang dapat di lhelmat Rp 37.079.00 - Rp 8000 (bi laya PP Bus TMB) = Rp 

29.079.00 /orang/hari l 

Dari l urai lan di latas dapat di lkeltahui l bahwa hal yang pali lng melmpelngaruhi l 

relspondeln dalam melmi lli lh moda transportasi l adalah dari l selgi l keltelpatan waktu, 

tari lf pelrjalanan, dan ti lngkat pellayanan. Jadi l delngan melni lngkatkan mutu 

pellayanan pada transportasi l umum maka masyarakat akan mau belrali lh kel 

kelndaraan umum atau juga bi lsa delngan pelnggandaan moda transportasi l baru 

selpelrti l bus trans yang tellah telrbukti l dapat melnghelmat bi laya pelngelluaran untuk 

ti lap hari lnya selbelsar Rp.,29.079.00 

Jadil delngan adanya pelngadaan moda transportasi l bus trans Meltro Bandung 

i lni l dapat melnghelmat bi laya komsumsi l bahan bakar selbelsar 769,23 + 200 = 969,23 

- 226 = (743,23) untuk ti lap km nya. Seldangkan bi laya yang dapat di lhelmat untuk 

ti lap hari lnya adalah selbelsar Rp 29.079.00 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasi ll survely dan pelmbahasan, maka dapat di lpelrolelh suatu 

kelsi lmpulan selbagai l belri lkut: 

1. Delngan cara pelngali lhan kelndaraan pri lbadi l kel moda transportasi l massal yai ltu 

Bus Trans Meltro Bandung agar jumlah kelndaraan pri lbadi l belrkurang selhi lngga 

ti lngkat kelmaceltan di l kota bandung khususnya selpanjang jalan soelkarno hatta 

belrkurang 

2. Dari l hasi ll pelnelli lti lan di ldapatkan hasi ll antara kelndaraan pri lbadi l dan kelndaraan 

umum (Trans Meltro Bandung Kori ldor 1 Ci lbi lru - Ci lbelurelum) ada keltelrkai ltan 

antara jarak, bi laya, waktu, dan tilngkat kelamanan kelnyamanan. Di ldapatkan 

hasi ll dari l masyarakat Kota Bandung (masyarakat daelrah Jl. Soelkarno Hatta - 

Cilbelurelum) di lantaranya pelngguna mobi ll pri lbadi l 57943 orang dan pelngguna 

selpelda motor 24632 orang. Jilka belrali lh kel kelndaraan umum Bus Trans Meltro 

Bandung dapat melnghelmat Rp.29.079,00/orang/hari l. 

3. Meltodelnya adalah delngan cara melngopti lmalkan ki lnelrja angkutan umum yang 

sudah ada, atau mungki ln juga delngan cara pelngadaan moda transportasi l masal 

delngan fasi lli ltas yang lelbi lh bai lk agar masyarakat lelbi lh telrtari lk melnggunakan 

angkutan masal dari l pada kelndaraan pri lbadi l. 

5.2 Saran 

Dari l kelselluruhan pelmbahasan dan kelsi lmpulan pada studi l ilni l dapat 

melmbelri lkan saran – saran selbagai l belri lkut: 
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1. Untuk melngatasi l kelceldelrungan masyarakat kota Bandung, yang lelbi lh melmi llilh 

kelndaraan pri lbadi l, pelrlu di llakukan pelrbai lkan mutu pellayanan angkutan 

telrutama dalam hal keltelpatan waktu yang di lni llai l relspondeln melnjadi l hal yang 

pali lng melmpelngaruhi l dalam melmi lli lh moda transportasi l. 

2. Helndaknya studi l i lni l bilsa di lpelrhati lkan olelh pelmelri lntah kota Bandung, agar 

melngkaji l ki lnelrja angkutan umum yang sudah ada, karelna di l kota – kota belsar 

moda transportasi l i lni l sudah mulai l di lcoba, antara lai ln di l kota Jakarta, 

Yogyakarta, dan kota Selmarang. 

3. Agar Bus Trans Meltro Bandung i lni l nantilnya bi lsa diltelrapkan dan melnari lk 

mi lnat masyarakat, maka pelmelri lntah kota Bandung harus melmpelrhati lkan 

belrbagai l macam faktor, antara lai ln : 

• Jadwal kelbelrangkatan yang selsuai l kelbutuhan. 

• Waktu dan jadwal kelbelrangkatan. 

• Melnyi lapkan prasarana yang telrkai lt dan angkutan pelngumpan. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI TRANS METRO 

BANDUNG (TMB) 

Nama Responden : ……………………………………………………………… 

1. Jenis kelamin responden … 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

2. Rentang usia responden … 

a. 17 - 25 tahun 

b. 26 - 40 tahun 

c. > 40 tahun 

3. Jenis pendidikan terakhir responden … 

a. SD 

b. SMP/SLTP 

c. SMA/SLTA 

d. Perguruan Tinggi 

4. Jenis pekerjaan responden … 

a. Pelajar/Mahasiswa 

b. PNS 

c. Swasta 

d. Lainnya 

5. Kendaraan yang dimiliki responden … 

a. Motor 

b. Mobil 

c. Keduanya 

d. Tidak keduanya 

6. Kendaraan yang dinaiki oleh responden untuk berangkat sekolah/bekerja? 

a. Motor 

b. Mobil 
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c. Bus Trans Metro Bandung 

d. Lainnya 

7. Jarak antara rumah responden ke tempat yang dituju (sekolah/tempat kerja) … 

a. 0 - 7 km 

b. 7 - 15 km 

c. 15 - 25 km 

d. 25 km 

8. Waktu yang ditempuh responden ke tempat yang dituju (sekolah/tempat kerja) … 

a. 5 - 10 menit 

b. 10 - 15 menit 

c. 15 - 30 menit 

d. 30 menit 

9. Jenis moda transportasi yang dipilih oleh responden ... 

a. Kendaraan pribadi (Motor & Mobil) 

b. Bus Trans Metro Bandung 

c. Angkat/Lainnya 

10. Alasan responden dalam memilih moda transportasi tersebut … 

a. Aman 

b. Nyaman 

c. Murah 

d. Tepat waktu 

e. Lainnya 

11. Komposisi responden yang bersedia beralih menggunakan Bus Trans Metro 

Bandung … 

a. Pengguna sepeda motor 

b. Pengguna mobil 
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Y X1 X2 X3 

Moda yang 

dipilih (Y) 
Biaya (X1) 

Waktu 

Perjalanan (X2) 

Tingkat 

Keamanan 

(X3) 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 1.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 
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1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 
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1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 1.00 1.00 

1.00 2.00 2.00 1.00 

1.00 2.00 2.00 1.00 

1.00 2.00 2.00 1.00 

1.00 2.00 2.00 1.00 
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1.00 2.00 2.00 2.00 

1.00 2.00 2.00 2.00 

1.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 2.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

2.00 1.00 2.00 2.00 

3.00 1.00 2.00 2.00 

3.00 1.00 2.00 2.00 

3.00 1.00 2.00 2.00 

3.00 1.00 1.00 2.00 
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3.00 1.00 1.00 2.00 

3.00 1.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 

3.00 2.00 1.00 2.00 
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